BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian
Pendidikan merupakan fondasi bagi kemajuan suatu bangsa. Sejak zaman dahulu, manusia telah menyadari pentingnya pendidikan dalam mengembangkan potensi diri, meningkatkan kualitas hidup, dan memajukan peradaban. Pendidikan tidak hanya sebatas transfer pengetahuan, tetapi juga pembentukan karakter, sikap, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk hidup bermasyarakat. “Pendidikan kewarganegaraan perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi informasi untuk menciptakan warga negara yang aktif dan kritis” (Santosa., 2020:39)
Peran guru Pendidikan Kewarganegaraan sangat penting dalam membentuk kesadaran politik siswa. Di era digital seperti saat ini, akses informasi semakin mudah didapatkan, terutama melalui media sosial dan platfotm digital lainnya. Namun, tidak semua informasi yang tersebar didunia maya memiliki validitas yang dapat dipertanggungjawabkan. Banyaknya berita palsu (Hoax) dan konten yang bersifat provokatif dapat mempengaruhi pemahaman dan pandangan siswa terhadap politik dan kehidupan bernegara. Tujuan pendidikan bukan hanya mencetak lulusan yang cerdas, tapi juga warga negara yang peduli d an aktif dalam kehidupan berpolitik.
Menurut Lintang Yunisha Dewi, Hizkia Laritza Novelina Sinaga &  Nur Aji Pratiwi (2022). menyatakan bahwa “Kesadaran berpolitik sebagai komponen utama dalam meningkatkan partisipasi politik”. Penelitian ini menunjukan bahwa rendahnya partisipasi pemilih disebabkan kurangnya pendidikan politik serta minimnya pemahaman akan hak politik yang menyebabkan angka golput tinggi.
Sekolah sebagai lembaga pendidikan memiliki peran krusial dalam menumbuhkan kesadaran ini. Namun, dalam praktiknya, masih banyak tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan kesadaran politik siswa. Lebih dari itu, kesadaran berpolitik adalah tentang pemahaman mendalam mengenai hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta kemampuan untuk berpikir kritis dan mengambil keputusan yang berdampak pada kehidupan bersama. Siswa yang memiliki kesadaran politik yang tinggi cenderung lebih aktif dalam masyarakat, mereka lebih peduli terhadap isu-isu sosial lingkungan, serta berinisiatif untuk terlibat dalam kegiatan sosial. Menurut Pasaribu (2019:53) menyatakan bahwa :
Disekolah siswa yang sebagai warga negara yang sudah diberikan materi mengenai pendidikan politik diharuskan dapat berpartisipasi dalam bidang politik. Namun, untuk meningkatkan partisipasi politik diperlukan kesadaran politik dari diri sendiri. Adapun lembaga politik yang dapat meningkatkan partisipasi politik siswa yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Oleh sebab itu pendidikan sangtlah penting dalam meningkatkan partisipasi politik siswa. 
Di sisi lain, perkembangan teknologi juga memberikan peluang bagi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti perkembangan politik. Dengan adanya internet, siswa dapat mengakses berbagai informasi mengenai politik, baik dalam negeri maupun internasional, serta berpartisipasi dalam diskusi-diskusi politik di media sosial. Hal ini dapat menjadi modal yang baik untuk meningkatkan kesadaran politik jika dikelola dengan bijak.
Untuk mencapai tujuan tersebut, dibutuhkan strategi yang sistematis dan terencana untuk mencakup partisipasi politik disekolah, baik dari segi pendidikan formal maupun pembentukan lingkungan yang mendukung keterlibatan siswa dalam proses politik. Strategi cakupan partisipasi politik di sekolah sangat penting dalam membentuk generasi muda yang terididik aktif secara politik. Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk memahami dan berpartisipasi dalam proses politik, sekolah membantu mempersiapkan mereka menjadi warga negara yang sadar akan hak dan kewajibannya dalam demokrasi. Melalui pendidikan kewarganegaraan, simulasi politik, dan diskusi publik, sekolah dapat menciptakan lingkungan yang mendukung keterlibatan siswa dalam politik. 
Namun, untuk mengatasi tantangan seperti polarisasi dan disinformasi, strategi ini harus dirancang dengan hati-hati untuk memastikan bahwa setiap siswa dapat berpartisipasi secara aman dan adil. 
Perkembangan teknologi digital telah mengubah lanskap sosial dan politik secara drastis. Informasi kini menyebar dengan kecepatan yang luar biasa melalui berbagai platform media sosial, berita online, dan aplikasi pesan instan. Di satu sisi, kemudahan akses informasi ini memberikan peluang bagi individu untuk lebih kritis dan berpartisipasi dalam kehidupan publik. Namun, di sisi lain, maraknya (Hoax), ujaran kebencian, dan polarisasi politik di media sosial juga menjadi ancaman serius bagi demokrasi. Era digital telah mencipatakan ekosistem informasi yang kompleks dan dinamis. “Siswa sebagai generasi digital native perlu dibekali dengan literasi digital yang kuat agar dapat menyaring informasi, berpikir kritis dan menjadi warga negara digital yang bertanggung jawab” (Warsito., 2021). 
Di sisi lain, perkembangan teknologi juga memberikan peluang bagi siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti perkembangan politik. Dengan adanya internet, siswa dapat mengakses berbagai informasi mengenai politik, baik dalam negeri maupun internasional, serta berpartisipasi dalam diskusi-diskusi politik di media sosial. Hal ini dapat menjadi modal yang baik untuk meningkatkan kesadaran politik jika dikelola dengan bijak. Menurut Ohler (2019:176) menyatakan bahwa : 
Era Digital memberi dampak besar pada perilaku siswa sehingga pendidikan karakter juga harus menyesuaikan, era kebebasan dan penyebaran informasi begitu cepat membuat banyak orang khawatir terdadap masa depan karakter siswa. Sekolah mulai menerapkan pendidikan karakter di era digital secara informal berupa kesepakatan pembatasan akses internet bagi siswa dan menetapkan standar perilaku virtual untuk siswa.
Kesadaran berpolitik adalah pemahaman individu terhadap isu-isu politik, serta hak dan kewajiban sebagai warga negara. Ini mencakup kemampuan untuk menganalisis, berpartisipasi dalam kegiatan politik, dan memahami pengaruh politik terhadap kehidupan sehari-hari. Dalam konteks siswa, kesadaran berpolitik juga mencakup kemampuan untuk memahami dinamika politik lokal dan global, serta keterlibatan dalam proses pengambilan keputusan. Di era digital saat in, akses informasi semakin mudah dan cepat berkat perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Namun, meskipun akses informasi yang luas, terdapat fenomena yang mengkhawatirkan terkait kesadaran politik siswa.
Berdasarkan data yang telah diteliti oleh Sakinatuz Zahro (2023) ”Partisipasi politik siswa cenderung rendah meskipun mereka memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi melalui internet dan media sosial”. Data menunjukan bahwa meskipun generasi muda, terutama generasi Z menghabiskan banyak waktu di media sosial, hal ini tidak selalu berbanding lurus dengan keterlibatan mereka dalam berpolitik. Indikator awal dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman politik, berdasarkan survei pemahaman politik data awal menunjukan bahwa sebagian besar siswa memiliki pemahaman yang terbatas tentang berpolitik, keterlibatan dalam kegiatan politik sangat rendah, penelitian sebelumnya menunjukan bahwa persentase siswa yang aktif hanya 20-30%.
Kurangnya akses terhadap informasi politik, meskipun siswa aktif di media sosial, banyak dari mereka yang terpapar informasi yang tidak akurat atau Hoax, yang berkontribusi pada kesalahpahaman politik. Kurangnya motivasi untuk terlibat, sikap apatis dan persepsi negatif siwa untuk berpolitik, sehingga siswa merasa bahwa suara mereka tidak berpengaruh, penelitian menunjukan bahwa sekitar 40% siswa tidak tertarik untuk mengikuti pemilihan umum seperti pemeilihan ketua osis atau kegiatan politik lainnya, dan sering kali memiliki pandangan negatif tentang berpolitik. Penelitian ini bertujuan untuk mengkspolrasi strategi yang dapat diterapkan oleh guru PPKn di SMAN 17 Garut, untuk mengatasi masalah ini dan meningkatkan kesadaran politik siswa di era digital.
SMAN 17 Garut, sebagai lembaga pendidikan, memiliki peran penting dalam membekali siswa dengan pengetahuan dan kesadaran politik yang memadai. Guru PPkn di SMAN 17 Garut, dituntut untuk mampu mengintegrasikan pembelajaran yang relevan dengan situasi politik terkini, serta menggunakan berbagi metode pembelajaran yang memanfaatkan teknologi digital. Hal ini tidak hanya untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap politik, tetapi juga membentuk sikap kritis, rasional dan bertanggung jawab dalam menyikap isu isu politik. Sebagai lembaga pendidikan yang tidak hanya menyiapkan siswa untuk dunia kerja, tetapi juga untuk kehidupan sosial yang bertanggung jawab, SMAN 17 Garut, memahami pentingnya mempersiapkan generasi muda untuk berpartisipasi politik.
Namun, berdasarkan observasi awal, peneliti melakukan wawancara terhadap anggota OSIS FH tanggal 23 Oktober 2024, masih banyak siswa di SMAN 17 Garut, yang menunjukan sikap apatis terhadap politik. Hal ini terlihat rendahnya partisipasi mereka dalam kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan politik, seperti diskusi kelompok atau seminar tentang politik, kurangnya guru PPKn memanfaatkan media digital untuk meningkatkan kesadaran politik, kurangnya integrasi teknologi digital dalam pendidikan politik yang justru melemahkan kesadaran politik siswa. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih serius dari pihak guru PKn untuk meningkatkan kesadaran politik siswa melalui strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif. 
Salah satu peran utama yang diterapkan oleh guru-guru di SMAN 17 Garut, adalah memperkuat pendidikan kewarganegaraan berbasis kritis. Dalam mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, siswa diajak untuk menganalisis berbagai isu politik yang relevan dengan kehidupan mereka. Pembelajaran tidak hanya difokuskan pada teori politik, tetapi juga melibatkan siswa dalam dikusi tentang topik-topik aktual seperti pemilihan umum, hak asasi manusia, kebijakan pemerintah, dan isu-isu lingkungan.
Di lingkungan sekolah, guru memegang peran kunci dalam meningkatkan kesadaran politik siswa melalui berbagai pendekatan pendidikan. Di SMAN 17 Garut, sebuah sekolah menengah kejuruan yang dikenal berfokus pada pengembangan karakter dan keterampilan praktis, guru-guru berupaya untuk merancang strategi yang mendorong siswa agar lebih aktif dan terlibat dalam partisipasi politik.
Berdasarkan uraian tersebut, gambaran mengenai literasi digital dalam meningkatkan kesadaran berpolitik siswa di SMAN 17 Garut menjadi suatu hal yang menarik untuk diteliti. Penelitian ini menggambarkan bagaimana penggunaan literasi digital di kalangan siswa SMAN 17 Garut sehubungan dengan literasi digital dan apakah siswa SMAN 17 Garut bersikap kritis dengan konten media yang dibaca atau dikonsumsi. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan para pengelola sekolah agar dapat merancang pendidikan melek media yang bisa meningkatkan kesadaran berpolitik siswa.
Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan mempunyai relevansi dengan yang akan peneliti lakukan. Maka peneliti mengambil judul “Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesadaran Berpolitik Siswa SMAN 17 Garut”
Identifikasi dan Rumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah
Berdasarkan permasalah di atas, identifikasi masalah yang ditemukan di kelas, diantaranya:
1. .Pemanfaatan Literasi Digital : Meneliti bagaimana guru PKn memanfaatkan teknologi digital dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kesadaran politik siswa. Ini termasuk penggunaan media sosial, platform dalam pembelajaran online, dan sumber sumber informasi digital lainnya.
2. Kesadaran Politik Siswa : Mengidentifikasi tingkat kesadaran politik siswa di SMAN 17 Garut. Fokus ini mencakup pemahaman siswa tentang hak dan kewajiban sebagai warga negara, partisipasi politik, sikap mereka terhadap isu-isu politik terkini, kegiatan ekstrakulikuler terkait politik, penekanan pada literasi media dan politik dan debat politik serta diskusi kelas.
3. Peran Guru PPKn : menganalisis bagaiman peran guru Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dalam meningkatan kesadaran politik siswa di SMAN 17 Garut. Hal ini mencakup strategi pembelajaran yang diterapkan, metode interaksi dengan siswa, materi yang diberikan terkait politik, pembelajaran berbasis diskusi dan debat, simulasi dan praktik proses politik, penggunaan teknologi dan media sosial, pengembangan sikap tanggung jawab dan etika politik serta penguatan pendidikan kewarganegaraan secara kritis.
1.2.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka peneliti merumuskan masalah dalam penelitiannya yaitu:
1. Bagaimana tingkat literasi digital siswa SMAN 17 Garut dalam memahami informasi politik di era digital? 
2. Apa saja hambatan dan tantangan dalam meningkatkan literasi digital siswa untuk menumbuhkan kesadaran berpolitik siswa di SMAN 17 Garut?
3. Seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap kesadaran berpolitik siswa?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat kesadaran berpolitik siswa di SMAN 17 Garut pada era digital saat ini.
2. Menganalisis peran guru pendidikan kewarganegaraan dalam kesadaran berpolitik siswa di SMAN 17 Garut
3. Mengidentifikasi strategi yang efektif dan inovatif yang dapat diterapkan oleh guru pendidikan kewarganegaraan untuk kesadaran siswa dalam berpartisipasi politik terutama pada era digital saat ini.
Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua komponen yang terlibat, baik untuk guru, peserta didik, sekolah, peneliti, maupun peneliti lain.
1.4.1 Manfaat Teoritis
1.Pengembangan Teori Pendidikan Kewargnegaraan : Penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori Pendidikan Kewarganegraan (PKn) khususnya dalam konteks era digital. Dengan mengeksplorasi bagaimana guru PKn berperan dalam meningkatkan kesadaran politik siswa, penelitian ini dapat menambah pemahaman tentang strategi dan metode pembelajaran yang efektif. Selain itu, penelitian ini dapat memunculkan konsep-konsep baru yang relevan untuk diterapkan dalam kurikulum PKn yang berfokus pada pembentukan sikap dan pemahaman politik siswa. 
2.Pemahaman Tentang Pengaruh Era Digital Terhadap Pendidikan Politik : Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana era digital mempengaruhi proses pendidikan, khususnya pendidikan politik. Dengan kemajuan teknologi dan akses informasi yang semakin mudah, era digital membawa perubahan besar dalam cara siswa memahami dan berinteraksi dengan informasi politik. Penelitian ini dapat memperkuat pemahaman tentang bagaimana guru dapat memanfaatkan teknologi digital untuk memberikan materi yang lebih relevan, menarik, dan interaktif, sehingga dapat meningkatkan kesadaran politik siswa.
3.Pengembangan Model Pembelajaran Inovatif : Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan model pembelajaran PPKn yang lebih inovatif dan sesuai dengan tuntutan zaman. Dengan memanfaatkan teknologi digital, seperti media sosial, platform pembelajaran online, dan sumber informasi digital, penelitian ini dapat memberikan panduan bagi guru untuk menciptakan pembelajaran yang lebih dinamis, interaktif, dan mampu menarik minat siswa terhadap isu-isu politik. Model pembelajaran ini dapat diadopsi atau dimodifikasi oleh peneliti dan praktisi pendidikan lainnya untuk diterapkan di berbagai konteks pendidikan.
4.Penguatan Peran Guru Sebagai Fasilitator Pembelajaran : Penelitian ini dapat mempertegas peran guru PPKn sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Guru tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga sebagai pembimbing yang membantu siswa memahami isu-isu politik secara kritis dan konstruktif. Penelitian ini dapat menyoroti pentingnya guru PKn untuk terus mengembangkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi digital sebagai alat untuk memfasilitasi diskusi politik yang sehat dan produktif di kelas. 
5.Pengayaan Literatur Pendidikan dan Politik : Penelitian ini memberikan kontribusi pada literatur akademik di bidang pendidikan dan politik dengan memberikan pandangan baru tentang hubungan antara pendidikan politik dan teknologi digital. Hal ini dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang ingin mengeksplorasi lebih dalam tentang bagaimana pendidikan PKn dapat disesuaikan dengan perkembangan digital, serta bagaimana hal ini memengaruhi kesadaran politik generasi muda. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai refrensi bagi kebjakan pendidikan untuk merumuskan kurikulum yang lebih responsif terhadap perubahan zaman.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Guru Pendidikan Kewarganegaraan
1.	Penelitian ini memberikan pedoman bagi guru PKn untuk merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif dalam meningkatkan kesadaran politik siswa, terutama dengan memanfaatkan teknologi digital. 
2.	Membantu guru untuk memahami bagaimana mengintegrasikan media digital seperti video, infografis, dan platform pembelajaran online dalam pembelajaran PKn, sehingga materi menjadi lebih menarik dan relevan bagi siswa 
3.	Menjadi acuan bagi guru untuk mengembangkan kegiatan pembelajaran yang mendorong diskusi kritis, simulasi politik, dan partisipasi aktif siswa dalam memahami isu-isu politik terkini
2. Bagi Siswa
1. [bookmark: _Hlk184038758]Membantu siswa dalam memahami hak dan kewajiban mereka sebagai warga negara secara lebih baik melalui pembelajaran yang kontekstual dan interaktif 
2. Meningkatkan literasi digital siswa dalam menyikapi informasi politik yang beredar di media sosial, sehingga mereka lebih kritis dalam menanggapi berita dan dapat terhindar dari hoax dan misinformasi. 
3. Mendorong siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti perkembangan politik dan berpartisipasi politik dalam kegiatan-kegiatan sosial-politik di sekolah dan masyarakat
3. Bagi Sekolah
1.	Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran PKn dengan mengadakan pelatihan atau workshop bagi guru mengenai penggunaan teknologi digital dalam mengajar 
2.	Mendorong sekolah untuk menyediakan fasilitas pendukung pembelajaran berbasis digital, seperti akses internet yang memadai dan perangkat pembelajaran digital, guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi siswa 
3.	Menjadi acuan bagi sekolah untuk merancang program – program pengembangan karakter dan kewarganegaraan yang lebih komprehensif dan kontekstual sesuai dengan era digitalDengan Pelaksanaan penelitian ini diharapkan kontribusi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yang baik di sekolah terutama dalam meningkatkan partisipasi aktif Peserta didik ketika pembelajaran.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN 
HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Literasi Digital
		 Pengertian literasi digital ialah kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang luas dan diakses melalui jaringan digital. Menurut Razen (2020:143) Literasi digital merupakan kecakapan (life skills) yang tidak hanya melibatkan kemampuan menggunakan perangkat teknologi, informasi dan komunikasi tetapi juga menggunakan kemampuan bersosialisasi, kemampuan dalam pembelajaran dan memiliki sikap berpikir kritis, kreatif serta inspiratif sebagai kompetensi dalam berdigital.
	Literasi digital menurut Paul Gilster (2019: 368-369)  dalam Tim Gerakan Literasi Nasional, literasi digital diartikan sebagai kemampuan untuk memahami dan menggunakan Informasi dalam berbagai bentuk dari berbagai sumber yang sangat luas. Secara lebih kompleks, literasi digital adalah interaksi dengan informasi yang menilai tentang kebenaran, kredibilitas, keandalan dan sebagainya. 
	Literasi digital menurut Sanjaya (2019) diperlukan agar masyarakat memiliki sikap kritis terhadap menyikapi setiap informasi yang mereka terima, tujuannya ialah untuk pencarian apakah informasi yang mereka terima ialah isi dari berita yang memiliki informasi yang seimbang atau tidak. Pendekatan yang dapat dilakukan pada literasi digital mencakup dua aspek, yakni pendekatan konseptual dan pendekatan operasional.  
	Pendekatan konseptual berfokus pada kognitif dan sosial emosional, sedangkan pendekatan operasional berfokus pada kemampuan teknis dalam penggunaan media itu sendiri yang tidak bisa begitu saja diabaikan. Maka dari itu, pada penelitian ini menggunakan teori pengembangan literasi digital milik Belshaw. Douglas A.J Belshaw (2020) dalam tesis yang berjudul What is ‘Digital Literacy’? terdapat ada delapan elemen esensial untuk mengembangkan literasi digital yaitu Cultural (Budaya). Elemen Budaya dalam esensi literasi digital bukan hanya mengenai pemahaman pada ragam konteks pengguna dunia digital saja tetapi, bagaimana khalayak mampu melihat fenomena-fenomena di dunia dari berbagai kacamata budaya yang beraneka ragam.10

	Cognitif (Kognitif). Menurut Ruslan (2019:419), Elemen ini menjadi acuan untuk menafsirkan bentuk literasi tradisional untuk memperluas pikiran dalam sebuah fenomena psikologis pada individu yang melakukan literasi secara objektif. Contruktive (Konstruktif). Elemen ini berkaitan untuk khalayak membuat sebuah pesan yang baru untuk disebarkan kepada khalayak lain dengan mencampurkan dari sumber lain sehingga menciptakan suatu karya atau informasi yang baru dan original. Communicative (Komunikatif). Elemen komunikatif literasi digital adalah tentang bagaimana memahami komunikasi pekerjaan media atau bagaimana khalayak berkomunikasi pada jaringan digital. 
	Confident (Kepercayaan diri). Kepercayaan atau keyakinan diri akan literasi digital yang masih bisa dibenahi dari pada kenyataan yang ada di dunia nyata. Belshaw (2020: 184) menjelaskan bahwa elemen kepercayaan diri itu muncul didasari dengan rasa tanggung jawab, sehingga ketika seseorang yakin dengan dirinya sudah berliterasi digital maka akan didasari dengan tanggung jawab atas apa yang dilakukannya. Semakin banyak pengetahuan yang seseorang miliki maka semakin banyak pula kepercayaan terhadap dirinya. Creativity (Kreativitas) kreatif dan kritis dalam literasi digital merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan. Informasi dari dalam media digital harus dikembangkan oleh setiap individu untuk mencari hal-hal yang menguntungkan bagi dirinya. Individu yang kreatif dapat menentukan strategi untuk mengembangkan kemampuan yang menghasilkan ide-ide yang kreatif. 
	Critical (Kritis). Belshaw (2020:187) dalam elemen ini menjelaskan mengapa komunikasi atau literasi digital berbeda dengan kehidupan nyata. Hal ini dapat disikapi dengan elemen-elemen sebelumnya yang berkaitan erat kaitannya dengan elemen kritis. Civic (Rasa tanggung jawab Sosial) harus di tumbuhkan dalam penggunaan kemampuan literasi digital.
 	Aspek kultural, menjadi elemen paling terpenting untuk memahami konteks pengguna akan membantu aspek kognitif dalam menilai sebuah konten. Pentingnya aspek kultural dalam menilai  konten juga berlaku untuk konteks dimana konten yang telah disusun, seperti dalam pendidikan, bisnis, media. Oleh karena itu, ketika merencanakan atau mengevaluasi konten, sangat penting untuk mempertimbangkan aspek kulturan agar hasil dapat sesuai dan efektif kepada konteks yang dituju. Dari delapan elemen pengembangan literasi digital, Belshaw (2020 : 189) menjelaskan bahwa semua elemen saling berkaitan satu sama lain, dapat disederhanakan bahwa literasi digital adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan media digital, alat-alat komunikasi, atau jaringan dalam menemukan, mengevaluasi, menggunakan, membuat informasi, dan memanfaatkannya secara sehat, bijak, cerdas, tepat dan patuh akan hukum yang berlaku.
	Berdasarkan definisi pengertian literasi digital di atas, dengan demikian yang dimaksud dengan literasi digital adalah kemampuan, ketertarikan, sikap, perilaku, kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengevaluasi, menganalisis, mengintegrasikan untuk membangun pengetahuan yang baru guna menciptakan komunikasi yang efektif. 
	Teknologi yang semakin lebih maju khususnya dalam bidang informasi dan komunikasi, literasi digital berkaitan dengan kemampuan penggunanya. Menurut Fatwa (2019: 16-18), Kemampuan untuk menggunakan teknologi sebijak mungkin demi menciptakan interaksi dan komunikasi yang positif, berkembangnya peralatan informasi dan komunikasi tidak terlepas dari adanya hambatan pada proses penggunaan literasi digital itu sendiri. Tantangan atau hambatan yang dihadapi tentunya harus ditemukan solusi untuk mengatasi hambatan tersebut, Almond Verba (2020: 77) memberikan kerangka atau konsep dengan memberikan empat area kompetensi yang terdiri dari: Digital Skills, Digital Culture, Digital Ethics dan Digital Safety. Digital Skills adalah kemampuan individu dalam mengetahui, memahami dan menggunakan perangkat keras dalam sistem operasi digital, Digital Culture adalah kemampuan individu dalam mengetahui, memahami dan menggunakan perangkat keras dalam sistem operasi digital, Digital Culture adalah kemampuan individu untuk membaca, menguraikan, membiasakan, memeriksa, dan membangun wawasan kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal Ika dalam kehidupan sehari-hari, Digital Ethics adalah kemampuan individu dalam menyadari, mencontohkan, mengembangkan tata beretika dalam bersosial media dalam kehidupan sehari-hari.  kementerian pendidikan dan kebudayaan, “Materi Pendukung” 
	Digital Safety adalah kemampuan individu dalam mengenali, menerapkan kesadaran dalam keamanan digital dalam kehidupan sehari-hari. 
	Dalam benak banyak orang istilah literasi sering dihubungkan dengan media cetak. Sehingga literasi sering dimaknai sebagai kemampuan untuk membaca dan menulis. Saat ini batasan literasi jauh lebih luas, beberapa orang meluaskan makna literasi dengan mengistilahkan literasi computer, literasi digital, literasi informasi dan istilah-istilah lainnya. Ada juga istilah literasi visual ketika mereka memikirkan media lain seperti film dan televisi. 
Audrey (2021:45) mendefinisikan literasi digital sebagai berikut : 
Di era informasi digital yang semakin berkembang pesat, literasi digital menjadi kompetensi yang sangat penting, terutama di kalangan pelajar. Tidak hanya terkait dengan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyebarkan informasi dengan cara yangkritis. Literasi digital adalah keterampilan penting yang harus dikuasai oleh generasi masa depan untuk dapat berpartisipasi secara efektif di dunia yang semakin digital.
	Dengan demikian, literasi digital tidak hanya sekedar kemampuan-kemampuan tertentu, tetapi juga merupakan suatu yang bersifat umum. Literasi digital tidak hanya merujuk pada kemampuan individu untuk menggunakan perangkat teknologi, seperti komputer, internet, dan perangkat digital lainnya dengan cara yang cerdas dan kritis. Selain itu literasi digital juga mencakup keterampilan untuk mengakses, mengevaluasi, memanfaatkan, dan menciptakan informasi secara efektif di dunia digital.
	Jose A Rodriguez (2019:39) mengemukakan definisi literasi digital berdasarkan pendekatan kritis, menurutunya : 
Literasi digital yang bersifat kritis menekankan bahea literasi digital harus melibatkan lebih dari sekedar penguasaan teknis. Dalam dunia yang semakin terhubung, penting bagi individu untuk mampu memahami konteks sosial, ekonomi, dan politik dari informasi yang mereka akses dan dibagikan secara digital.
	Dari kedua Batasan ini kita dapat memahami, literasi digital merupakan kemampuan untuk mengakses, menganalisis, mengevaluasi, dan mrnghasilkan informasi melalui berbagai perangkat digital dan teknologi komunikasi dengan cara yang efektif, kritis, dan etis. Dalam literasi digital kita dituntut untuk secara kritis untuk memahami sifat media digital, Teknik yang digunakan oleh media digital, dan dampak dari Teknik ini. Dengan kata lain, lierasi digital merupakan kemampuan untuk memahami dan menggunakan media digital secara aktif dan kritis.
2.1.2 Manfaat Literasi Digital 
Literasi Digital memiliki manfaat yang sangat penting bagi setiap individu bahkan dalam beberapa kasus literasi digital dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Menurut Brian Wright (2019) literasi digital memiliki 10 manfaat, sebagai berikut: 
1. Menghemat Waktu 
Seorang pelajar atau mahasiswa yang mendapatkan tugas dari guru atau pun dosennya, maka mereka akan mengetahui sumber infomasi terpercaya yang dapat dijadikan referensi untuk keperluan tugas-tugasnya. Waktu akan lebih berharga karena dalam usaha pencarian dan dapat menemukan informasi itu menjadi lebih mudah. Ada pun beberapa kasus pelayanan online yang akan menghemat waktu pengunaan kerena tidak harus mengunjungi langsung ke tempat layanannya.
2. Belajar Lebih Cepat 
Pada kasus ini ada seorang pelajar yang harus mencari definisi atau istilah kata penting yang di bandingkan mencari referensi yang berbentuk cetak, akan lebih mudah dengan memanfaatkan sebuah aplikasi kasus yang beristilah penting.
3. Menghemat Uang
Pada saat ini juga banyak aplikasi kusus yang berisi tentang perbandingan diskon sebuah produk. Bagi seseorang yang dapat memanfaatkan aplikasi tersebut, maka dapat menghemat pengeluaran ketika akan melakukan pembelian online di internet.
4. [bookmark: _Hlk184040448]Membuat Lebih Aman
Ada pun sumber informasi yang sudah tersedia dan bernilai di internet dan jumlahnya pun sangat banyak. Hal ini dapat menjadi referensi ketika mengetahui dengan tepat dan sesuai kebutuhan. Dapat dicontohkan ketika seseorang akan pergi ke luar negri, maka akan aman apabila membaca berbagai macam informasi tentang kasus negara yang akan dikunjungi.
5. Selalu Memperoleh Informasi Terkini
Dengan kehadirannya apps dapat tepercaya yang akan membuat seseorang selalu memperoleh informasi terbaru.
6. Selalu Terhubung
Dan mampu menggunakan beberapa aplikasi yang dikususkan dan dapat memproses berkomunikasi, maka dapat membuat seseorang akan selalu terhubung. Dalam hal yang bersifat penting dan mendesak, maka hal ini akan memberikan manfaat tersendiri.
7. Membuat Keputusan yang Lebih Baik 
Literasi digital individu merupakan yang dapat membuat keputusan lebih baik karena dapat memungkinkan atau mampu mencari informasi, menganalisi, mempelajari atau dapat membandingkan kapan saja. Jika suatu individu dapat membuat keputusan hingga bertindak, maka sebenarnya dapat memperoleh informasi yang bernilai, menurut Ida Fajar Priyanto (2019) mengatakan bahwa secara umum, informasi dipandang bernilai jika suatu informasi tersebut dapat mempengaruhi penerima untuk membuat membuat keputusan untuk bertindak.
8. Dapat Membuat Anda Bekerja 
Kebanyakan pekerja yang saat ini membutuhkan beberapa bentuk keterampilan komputer. Dengan adanya literasi digital, maka dapat membantu pekerjaan sehari-hari terutama yang dapat berkaitan dengan pemanfaatan computer misalnya penggunaan pada Microsoft Word, Power Point atau aplikasi manajemen dokumen yang ilmiah seperti Mendelay dan Zetero.
9. Membuat Lebih Bahagia 
Dalam pendangan Brian Wright, di internet banyak sekali konten-konten seperti gambar dan video yang bersifat menghibur. Dan oleh karena itu, dengan cara mengaksesnya dapat berpengaruh terhadap kebahagiaan seseorang.
10. Mempengaruhi Dunia
[bookmark: _Hlk184040740]Di internet sudah tersedia tulisan-tulisan yang dapat mempengaruhi pemikiran para pembacanya. Dengan melakukan penyebaran pada tulisan melalui media yang tepat akan memberikan kontribusi terhadap perkembangan atau perubahan pada dinamika kehidupan sosial. Dalam ruang lingkup makro, pemikiran seseorang yang terbesar melalui internet itu merupakan bentuk manifestasi yang dapat mempengaruhi kehidupan pada dunia yang lebih baik pada masa yang akan datang.
2.1.3 Faktor-Faktor yang mempengaruhi Literasi Digital
	Literasi digital merupakan suatu kemampuan yang berindividu dan dapat menerapkan suatu keterampilan fungsional pada perangkat digital sehingga dapat menemukan atau memilih informasi, dapat berpikir krisis, dapat berinteraksi, dapat berkolaborasi bersama orang lain, dapat berkomunikasi secara efikasi dan tetap menghiraukan keamanan elektronik serta konteks sosial dan budaya yang berkembang (Hague & Payton, 2020) dalam Haickal Attallah Naufal (2021).
	Dalam literasi digital kita juga harus memahami faktor – faktor penting agar penyaringan informasi dapat berjalan dengan baik dan benar. Berikut beberapa faktor yang dapat mempengaruhi literasi digital :
1. [bookmark: _Hlk184041853]Keterampilan Fungsional 
Keterampilan fungsional merupakan kemampuan dan kompetensi teknis yang diperlukan untuk menjalankan berbagai alat digital dengan mahir. Bagian penting dari pengembangan keterampilan fungsional adalah dapat beradaptasi dengan keterampilan yang mempelajari cara menggunakan teknologi baru. Dan dapat berfokus apa yang dilakukan dengan alat digital dan apa yang perlu dipahami untuk menggunakannya secara digital.
2. Komunikasi dan interaksi 
Komunikasi dan interaksi yang dapat melibatkan percakapan, diskusi atau membangun ide baru pada suatu yang lain yang dapat menciptakan pemahaman bersama. Kemampuan berkolaborasi yang dapat bekerja dengan baik bersama orang lain untuk bersama-sama menciptakan makna dan pengetahuan.
3. Berpikir Kritis 
Perbedaan hakiki antara manusia dengan mahluk lainnya terletak pada kemampuannya dalam berpikri. Manusia diberi akal, dan dengan akalnya manusia selalu berpikir untuk mengenal sesuatu atau bertanya tentang dirinya dan alam di sekitarnya. Dengan akalnya juga manusia dapat berpikir kritis. Pemikiran kritis ini dapat melibatkan perubahan dalam analisis atau pemrosesan informasi data atau gagasan yang diberikan untuk menafsirkan makna pada pembangunan wawasan. Contohnya seperti, asumsi yang mendasar dan mendukung proses pembuatan informasi yang dapat diterima oleh akal. Dan kemudian sebagai komponen literasi digital yang melibatkan kemapuan dalam menggunakan keterampilan dalam menggunakan keterampilan penalaran untuk terlibat denga media digital atau kontennya dan mempertanykan atau menganalisis dan mengevaluasi. Keterlibatan yang dapat menuntut untuk berpikir krisis dengan alat-alat digital
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2.1.4 Indikator Literasi Digital
	Indikator dari literasi digital menurut Techataweewan dan Prasertsin (2019), yang telah dikembang oleh Widowati Pusporini, et al., (2022) :
1.Teknologi
Didefinisikan sebagai entitas, benda maupun tak benda yang diciptakan secara terpadu melalui perbuatan, dan pemikiran untuk mencapai suatu nilai.
2.Pemikiran kritis
Suatu kemampuan untuk berpikir dengan rasional dan tertata yang bertujuan untuk memahami hubungan antara ide dan/atau fakta.
3.Kerja kolaboratif
Proses bekerja sama untuk menelurkan gagasan atau ide dan menyelesaikan masalah secara bersama sama menuju visi bersama.
4.Keterampilan kesadaran sosial.
Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau kesadaran yang menumbuhkan suatu kepedulian, yang kemudian dapat menunjukan kemampuan empati seseorang terhadap seseorang lainnya yang berada di sekitarnya.


2.1.5 Kesadaran Berpolitik
		Kesadaran politik merupakan pengetahuan seseorang secara penuh mengenai situasi politik yang menyangkut minat dan perhatian seseorang terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara dalam lingkungan masyarakat. Menurut Milbiath (2021: 143) bahwa kesadaran politik merupakan kesadaran warga negara baik individu maupun kelompok untuk turut serta mengikuti kegiatan-kegiatan politik. Sejalan dengan gagasan Surbakti (2019: 144) kesadaran politik merupakan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara.
		   Adapun pengertian kesadaran politik menurut Budiardjo (2020: 368-369) kesadaran politik merupakan perasaan bahwa dirinya diperintah dan percaya bahwa mereka dapat sedikit banyak mempengaruhi pemegang kekuasaan atau percaya bahwa mereka memiliki efek politik (political efficacy). kesadaran politik merupakan salah satu faktor penting tingginya tingkat partisipasi politik. Kesadaran politik dan partisipasi politik memiliki hubungan yang berbanding lurus. Asumsinya semakin tinggi kesadaran politik maka semakin tinggi tingkat partisipasi politik masyarakat. Semakin seseorang sadar bahwa dirinya diperintah maka orang itu akan menuntut akan hak bersuara dalam penyelenggaraan pemerintahan.
	   Selain itu menurut Rahman (2020: 289) bahwa kesadaran politik warga negara menjadi faktor determinan dalam partisipasi politik masyarakat, artinya berbagai hal yang pengetahuan dan kesadaran akan hak dan kewajiban yang berkaitan dengan lingkungan masyarakat dan kegiatan politik menjadi ukuran dan kadar seseorang terlibat dalam proses partisipasi politik.
	  Kesadaran politik pada dasarnya menyangkut tentang pengetahuan, minat, dan perhatian seseorang terhadap lingkungan masyarakat dan politik sehingga kesadaran politik dianggap penting dalam kehidupan bernegara mengingat kepentingan dan permasalahan dalam negara yang sangat kompleks. Maka dari itu, dibutuhkanlah dukungan yang positif dari masyarakat sehingga kepentingan dan permasalahan dalam negara dapat diwujudkan dan diselesaikan dengan baik. Oleh karena itu, aspek penting dalam kesadaran politik adalah kesadaran seseorang akan hak dan kewajibannya sebagai warga negara, seperti halnya hak politik, hak ekonomi, hak mendapatkan perlindungan, kesehatan Pendidikan, dan kewajiban-kewajiban dalam sistem politik, seperti kewajiban taat terhadap hukum, bersosialisasi baik dengan masyarakat, dan medahulukan kepentingan umum daripada kepentingan pribadi, dan kewajiban lainnya. Sehingga nantinya kesadaran politik ini akan berkorelasi dengan pertisipasi politik seseorang, semakin tinggi kesadaran politik seseorang, maka partisipasinya semakin aktif, begitupun sebaliknya (Cholisin & Nasiwan, 2019: 149).
	   Dari beberapa definisi kesadaran politik dapat disimpulkan bahwa kesadaran politik merupakan kesadaran seseorang yang ditandai dengan pemahaman tentang sistem politik di dalam masyarakat sehingga memiliki dampak positif terhadap perilaku ataupun tindakan untuk mentaati sistem politik, aturan hukum, maupun norma-norma yang berlaku di dalam masayarakat termasuk memahami atas hak dan kewajiban sebagai warga negara yang baik.Kesadaran berpolitik siswa merupakan pengetahuan seseorang secara penuh mengenai situasi politik yang menyangkut minat dan perhatian seseorang terhadap hak dan kewajiban sebagai warga sekolah dalam lingkungan sekolah. Menurut Milbiath (2019: 143) bahwa kesadaran politik merupakan kesadaran warga negara baik individu maupun kelompok untuk turut serta mengikuti kegiatan-kegiatan politik. Sejalan dengan gagasan Surbakti (2019 : 144) kesadaran politik merupakan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. 
	   Adapun pengertian kesadaran politik menurut Budiardjo (2019: 368-369) kesadaran politik merupakan perasaan bahwa dirinya diperintah dan percaya bahwa mereka memiliki efek politik (political officacy). Kesadaran politik merupakan salah satu faktor penting tingginya tingkat partisipasi politik. Kesadaran politik dan partisipasi politik memiliki hubungan maka semakin tinggi tingkat partisipasi politik masyarakat semakin sadar bahwa dirinya diperintah maka orang itu akan menuntut akan hak bersuara dalam penyelenggaraam kegiatan politik. 
	Didalam buku “The Civic Culture Political Attitudes and Democracy in Five Nations” oleh Gabriel Almond dan Sidney Verba (2019:144) memberikan wawasan penting tentang bagaimana budaya politik mempengaruhi kesadaran berpolitik dan partisipasi masyarakat, dilingkungan sekolah partisipasi untuk kesadaran berpolitik bertujuan membentuk generasi yang aktif, kritis, dan bertanggung jawab. Pendidikan Kewarganegaraan harus menjadi bagian integral dari kurikulum materi yang diajarkan harus mencakup pemahaman tentang hak dan kewajiban warga negara, proses demokrasi, dan struktur pemerintahan.
	Menurut Rofiki (2020: 165) Hal ini akan membantu siswa memahami pentingnya peran mereka dalam masyarakat, guru bisa membentuk kesadaran tersebut melalui diskusi dan debat dalam hal ini siswa didorong untuk terlibat dalam diskusi dan debat tentang isu-isu politik terkini yang dapat meningkatkan kesadaran politik mereka. Dengan berdiskusi, siswa belajar untuk menyampaikan pendapat, mendengarkan pandangan orang lain, dan berpikir kritis, selain itu guru bisa mengadakan kunjungan ke lembaga pemerintahan dengan mengadakan kunjungan ke lembaga pemerintahan lokal seperti DPRD atau kantor walikota, dapat memberikan wawasan praktis tentang bagaimana pemerintahan berfungsi. 
	Siswa dapat belajar tentang proses  pengambilaan keputusan dan tanggung jawab para pemimpin, bisa diadakan pulaliterasi media, mengingat perkembangan media sosial penting bagi siswa untuk memiliki literasi media yang baik. Siswa harus diajarkan cara mengevaluasi informasi, mengenali berita palsu, dan memahami pengaruh media terhadap opini publik.
	Membangun kesadaran berpolitik disekolah memerlukan pendekatan yang holistik dan beragam dengan mendidik siswa tentang hak dan tanggung jawab mereka, serta memberikan mereka pengalaman sekolah dapat membantu membentuk individu yang tidak hanya sadar akan isu-isu politik, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam demokrasi. Pendekatan holistik yang dimaksud disini berarti melihat keseluruhan konteks pendidikan dan sosial yang ada dilingkungan sekolah mencakup pengintegrasian pendidikan politik kedalam berbagai aspek kurikulum dan kegiatan sekolah.
2.Indikator Kesadaran Politik
Kesadaran didasarkan pada pandangan hidup seseorang dengan kata lain sesuai dengan keyakinan setiap orang. Menurut Ruslan (2020: 417) di dalam kesadaran politik mencakup unsur-unsur yang meliputi antaranya yaitu:
1.	Kesadaran individu yaitu tentang konsepsi secara benar dan menyeluruh yang dengannya seorang individu mampu menyikapi realita yang terjadi dengan segala aspek-aspeknya sesuai pandangan intelektual yang telah terbentuk pada dirinya.
2.	Kesadaran gerakan yaitu kesadaran untuk membentuk organisasi atau gerakan yang bekerja guna mewujudkan cita-cita bersama, tergabung dan terlibat di sana dengan berupaya memberikan kontribusi maksimal bagi perkembangan organisasi atau gerakan tersebut.
3.	Kesadaran akan problematika politik yang terjadi di masyarakatnya, meliputi kesadaran akan masalah, hukum Islam, kebebasan dan keterjajahan, kebebasan politik, masalah persatuan dan sebagainya.
4.	Kesadaran akan hakikat sikap politik yaitu kesadaran akan substansi sekitar sikap politik dimana individu menjadi sadar akan peristiwa atau masalah politik itu sendiri.
	Surbakti (2020:184) berpendapat bahwa indikator kesadaran politik dapat dilihat dan ditentukan dari definisi, kedudukan, dan posisinya. Kesadaran politik 1menjadi faktor penentu terhadap tingkat partisipasi politik dan kepercayaan terhadap politik. Kesadaran politik beroroentasi pada asapek psikologi seseorang mengenai kesadarannya terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara.
	Pendapat yang serupa diungkapkan oleh Farida (2019: 16-18) bahwa untuk mengukur kesadaran politik, indikator yang dapat digunakan adalah sebagai berikut:
1. Kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai warga negara. 
2. Kesadaran perlunya pemerintah yang legitimate/sah. 
3. Kesadaran perlunya mengikuti perkembangan informasi politik. 
4. Kesadaran perlunya mengikuti kegiatan politik.

3.Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesadaran Politik.
	Menurut Ruslan (2020: 97-98) kesadaran politik dapat dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor yang memengaruhi kesadaran politik yang terpenting di antaranya adalah:
1. Jenis kultur politik di mana individu itu tumbuh darinya atau dengan kata lain, tabiat kepribadian politik yang terbentuk darinya.
2. Berbagai revolusi dan perubahan budaya yang terjadi di masyarakat.
3. Berbagai kemampuan dan kecakapan khusus yang dimiliki individu, juga tingkat pendidikannya.
4. Adanya pemimpin politik/sejumlah tokoh politik yang mampu memberikan arahan politik kepada masyarakat luas.
	Menurut Almond dan Verba (2019 : 77) Seseorang dianggap memiliki kesadaran politik apabila ia telah menyadari dan mengetahui hal-hal yang terkait dengan sistem politik baik dari segi output maupun input. Input dalam hal ini meliputi tuntutan ataupun dukungan dari masyarakat kepada pemerintah. Output berupa keputusan, tindakan atau hasil kebijakan pemerintah yang diterapkan. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kesadaran politik seseorang terkait dengan dua hal utama, yaitu tingkat pencapaian pendidikan dan kedudukan sosial ekonomi. Tingkat pencapaian pendidikan maksudnya adalah terkait dengan jenjang pendidikan yang ditempuh seseorang. Sedangkan kedudukan sosial ekonomi mengarah pada keadaan perekonomian seseorang dan status sosialnya seperti profesi, mata pencaharian, pekerjaan dan lain sebagainya.
	Dari beberapa pendapat tentang faktor yang memengaruhi kesadaran politik, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut terbagi dalam dua garis besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dangan keadaan individu yang bersangkutan, yaitu kondisi psikologis seorang individu yang mencakup tentang kondisi emosional terhadap suatu sistem politik baik pada instrumen maupun institusinya, orientasi terhadap situasi politik, dan orientasi terhadap tokoh atau aktor politik. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan kondisi yang ada di luar individu, yaitu faktor status sosial, seperti tingkat pendidikan, kondisi perekonomian, pekerjaan, profesi, kedudukan dan lain sebagainya.
	Menurut Asfar (2021: 137-141) terdapat dua model atau pendekatan dalam memandang faktor-faktor apa yang memengaruhi kesadaran politik seseorang. Pendekatan pertama sering disebut sebagai mahzab Columbia dengan menekankan pada faktor-faktor sosiologis dan yang kedua disebut dengan mahzab Michigan dengan menekankan pada faktor-faktor psikologis. Faktor sosiologis mengarah pada karakteristik sosial seperti pekerjaan atau profesi, pendidikan, dan lain-lain. Serta dari latar belakang sosial seperti agama, wilayah, jenis kelamin, dan sebagainya. Sedangkan faktor psikologis berkaitan dengan tiga aspek yang merupakan kajian utama yaitu ikatan emosional pada suatu sistem politik dengan berbagai instrument dan institusinya, orientasi terhadap isu-isu, serta orientasi terhadap aktor politik.
	Dari beberapa pendapat tentang faktor yang memengaruhi kesadaran politik, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor tersebut terbagi dalam dua garis besar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dangan keadaan individu yang bersangkutan, yaitu kondisi psikologis seorang individu yang mencakup tentang kondisi emosional terhadap suatu sistem politik baik pada instrumen maupun institusinya, orientasi terhadap situasi politik, dan orientasi terhadap tokoh atau aktor politik. Sedangkan faktor eksternal berkaitan dengan kondisi yang ada di luar individu, yaitu faktor status sosial, seperti tingkat pendidikan, kondisi perekonomian, pekerjaan, profesi, kedudukan dan lain sebagainya.
2.1.6 Peran Guru PPKn dalam Meningkatkan Kesadaran Berpolitik 
	Peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri-ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu. Hamalik, (2020). Peran (role) guru artinya keseluruhan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam melaksanakan tugas sebagai guru. Guru mempunyai peranan yang amat luas, baik di sekolah, keluarga dan di dalam masyarakat. Peran ialah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri- ciri khas semua petugas dari pekerjaan atau jabatan tertentu.
	Peran guru secara umum adalah sebagai tugas pendidikan, meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Menurut Amiruddin (2019) Peran guru dalam menjalankan tugas di sekolah harus dapat menjadikan dirinya sebagai orang tua ke dua dan mampu menarik simpati peserta didik sehingga pembelajaran seperti apaun yang diberikan hendaknya menjadi motivasi bagi peserta didik dalam mengajar. Peran guru adalah keseluruhan tingkah laku atau tindakan yang dimiliki seseorang dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Seseorang dikatakan menjalankan peran manakala ia menjalankan hak dan kewajiban yang merupakan bagian yang tak terpisahkan dari status yang disandangnya.(Hartanti, 2019).
	Guru harus bertanggung jawab atas hasil kegiatan belajar anak melalui interaksi belajar-mengajar. Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhasil tidaknya proses belajar, dan karenanya guru harus menguasai prinsip- prinsip belajar disamping menguasai materi yang akan diajarkan. Dengan kata lain guru harus mampu menciptakan suatu situasi kondisi belajar yang sebaik-baiknya.
1.Tugas Guru
Secara umum guru merupakan orang yang bertanggung jawab dalam mendidik, sedangkan secara khusus guru merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan siswa dengan mengupayakan perkembangan seluruh potensi siswa, baik potensi afektif, kognitif, dan psikomotorik sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Sedangkan menurut beberapa ahli pendidikan menyatakan bahwa tugas guru atau pendidik menurut Ag. Soejono (2020) dalam bukunya Ahmad Tafsir mengatakan:
	1.Wajib menemukan pembawaan (karakter, kepribadian) yang ada pada diri siswa yang dilakukan dengan cara seperti pengamatan, wawancara, melalui pendekatan pergaulan, dan lain sebagainya.
	2.Berusaha menolong siswa mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.
	3.Memperlihatkan kepada siswa tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar siswa memilihnya dengan tepat.
	4.Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan siswa berjalan dengan baik.
	5.Memberikan penyuluhan dan bimbingan kepada siswa ketika menemukan kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
	Menurut Agung (2019: 156), Tugas seorang guru tidak hanya menyusun situasi belajar saja. Seorang guru harus mempunyai rasa tanggung jawab yang besar dalam dunia pendidikan. Seorang guru juga harus mengarahkan dan membina kepribadian siswanya agar menjadi manusia yang pandai dan berakhlak mulia.
2.Peran dan Tugas Guru PPKn
Menurut Rahman (2020: 189), Peranan guru kewarganegaraan yaitu sebagai pendidikan yang cakupannya sangat luas dengan mencakup pendidikan HAM (Hak Asasi Manusia), Demokrasi (Democrazy Educational), Pemerintahan, Konstitusi, Rule of law, Hak dan Kewajiban Negara, Partisipasi aktif dan keterlibatan warga negara dalam masyarakat madani, warisan politik, dan lain-lain
Guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) memiliki tugas dan peran yang lebih dari guru mata pelajaran lain, hal ini berkaitan dengan tanggung jawab untuk membentuk perilaku siswa dalam kehidupan sehari- hari sebagai warga negara yang baik. Tugas guru PPKn bukan  hanya  mentransfer  pengetahuan  kepada  siswa,  tetapi  juga mentransfer nilai-nilai yang diharapkan dapat dipahami, disadari, dan diwujudkan dalam perilaku baik siswa. Guru PPKn merupakan salah satu tenaga yang paling bertanggung jawab terhadap pembinaan watak, kepribadian, dan karakter siswa di sekolah. Oleh karena itu, guru PPKn harus dapat memanfaatkan fungsinya sebagai penuntun moral, sikap serta memberi dorongan keras yang lebih baik.
	Menurut Prof. Pupuh Fathurrohman (2021) ada beberapa peran dan tugas guru Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) disamping tugas pokoknya juga melakukan tugas-tugas sebagai berikut:
	1.Mengarahkan kegiatan yang bersifat pembiasaan terhadap siswa untuk siswa menerapkan nilai, norma-norma yang ada seperti saling bertegur sapa, mengucapkan salam, bedoa, berpartisipasi dalam berbagai kegiatan, dan lain-lainnya.
	2.Membimbing sikap berdisiplin dalam berbagai kegiatan sekolah yang mengandung nilai karakter seperti ibadah agama, menghimpun bantuan untuk menolong orang lain yang sangat memerlukan, mendengarkan ceramah, dan lain-lainnya.
	3.Memantau dan mengawasi sikap dan perilaku siswa dalam kegiatan pergaulan sehari-hari di sekolah.
	4.Memimpin dan mengkoordinasikan kegiatan siswa yang dapat menciptakan rasa aman, tertib dan menyenangkan di lingkungan sekolah.
	Guru sebagai sosok yang digugu dan ditiru, mempunyai peran penting dalam aplikasi pendidikan karakter di sekolah maupun di luar sekolah. Sebagai seorang pendidik, guru menjadi sosok figur dalam pandangan anak, guru akan menjadi patokan bagi sikap anak didik.
	Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional diamanatkan bahwa seorang guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Kompetensi kepribadian tersebut menggambarkan sifat pribadi dari seorang guru. Satu yang penting dimiliki oleh seorang guru dalam rangka pengambangan karakter anak didik adalah guru harus mempunyai kepribadian yang baik dan terintegrasi dan mempunyai mental yang sehat. Pendidikan berupaya untuk membentuk siswa yang unggul dalam hal pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) maupun ketrampilan (skill). Pendidikan di Indonesia yang ada sekarang dalam keadaan belum berhasil sepenuhnya terutama dalam hal penanaman karakter pada siswa.
	Peran guru PPKn dalam meningkatkan kesadaran berpolitik siswa diera digital sangat penting untuk membentuk generasi yang sadar dan aktif dalam kehidupan berpolitik hal ini mencakup pentingnya oembentukan karakter dan identitas siswa sebagai warga negara. Dalam konteks pendidikan di SMK Al Madani guru PPKn berperan strategis dalam membekali siswa dengan pengetahuan dan sikap yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam kehidupan berpolitik, terutama di era digital yang ditandai oleh kemajuan teknologi informasi. Media sosial dapat memperluas jangkauan informasi dan memfasilitasi dialog antara siswa mengenai isu-isu politik (Setiawan., 2022:112)
	Menurut Mansoer dalam (Erwin, 2019) pada hakikatnya Pendidikan Kewarganegaraan merupakan “hasil gabungan antara civic education, democracy education, serta citizenship yang belandaskan pada filsafat Pancasila serta mengandung Identitas Nasional serta materi muatan tentang bela Negara” Dengan demikian Pendidikan Kewargangeraan yang berlandaskan pada filsafat pancasila merupakan pendidikan Kebangsaan dan Kewarganegaraan yang berhadapan dengan keberadaan Negara Kesatuan Republik Indonesia, demokrasi, HAM, dan cita-cita untuk mewujudkan masyarakat madani Indonesia.
	Mengingat besarnya peran PPKn dalam kehidupan bernegara di Indonesia bagi masyarakat, PPKn diajarkan dibangku sekolah sejak dini. Seperti menurut pendapat Triwahyuningsih (2021) dimana “pada umumnya pengertian PPKn adalah mata pelajaran yang berisikan materi-materi yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik sebagai penerus bangsa yang terdidik, disiplin, dan mandiri, suka bela negara dan menjungjung tinggi kesadaran berpolitik. Itu sebabnya pembelajaran PPKn sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari”


2.1.3 
2.1.4 
2.1.7 Kelebihan dan Kekurangan Literasi Digital
	Platform Literasi Digital ini tentunya memiliki kekurangan dan kelebihan pada saat digunakan. Berdasarkan pernyataan Kun Khamidah dan Ramadian Agus Triyono (2019, hlm. 3) menjelaskan bahwa literasi digital memiliki beberapa keunggulan yang dapat dirasakan ketika menggunakan platform ini. Keunggulan dari platform literasi digital dalam kegiatan pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Mempermudah peserta didik dalam mengakses kegiatan pembelajaran.
2. Mengubah konsep teacher learning center menjadi student learning center agar membentuk peserta didik yang berkarakter baik dan memiliki kemampuan belajar yang baik.
3. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru pada saat kegiatan mengajar.
4. Mengajarkan siswa untuk menjadi berpikir kritis dan dapat mengatasi permasalahannya secara mandiri.
5. Meningkatkan sumber daya tenaga pendidik yang bermutu sesuai dengan tuntutan zaman yang serba modern atau serba menggunakan teknologi digital.
Darmawan (2019, hlm. 12), menyebutkan Literasi Digital sebagai bentuk pembelajaran konvensional yang hakikatnya disajikan melalui teknologi informasi dan dalam bentuk format digital yang mudah diakses tanpa batas, meskipun demikian pemanfaatan Literasi Digital ini tidak terlepas dari kekurangan. Berikut ini disajikan mengenai kekurangan platform literasi digital adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik atau bahkan antar sesama peserta didik itu sendiri.
2. Kecenderungan menyepelekan aspek akademis atau aspek sosial dan begitu juga sebaliknya dapat mendorong berkembangnya aspek bisnis atau komersial.
3. Proses pembelajaran cenderung ke pelatihan dari pada pendidikan.
4. Berubahnya	peran	pendidik menggunakan teknik pembelajaran	yang menggunakan komputer.
5. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar yang tinggi cenderung gagal.
6. Tidak semua tempat memyediakan akses internet.
7. Kurangnya tenaga memiliki keterampilan mengoprasikan internet

2.2 Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Tabel 2.1
	No
	Nama Peneliti, Tahun Dan Judul Penelitian
	Persamaan Penelitian
	Perbedaan Penelitian
	Hasil Penelitian

	1
	Putra 
(2019)
 Pengaruh Metode Pembelajaran Aktif terhadap kesadaran Politik Siswa di Sekolah Menengah Atas
	Pada penelitian ini kedua penelitian memiliki fokus yang sama yaitu Kesadaran Berpolitik Siswa di tingkat SMA, Keduanya bertujuan untuk meningkatkan kesadaran berpolitik siswa.
	Pada penelitian ini, memiliki perbedaan yaitu dari pendekatan, di Penelitian ini berfokus pada metode pembelajaran tertentu (Misalnya berbasis masalah, diskusi, atau proyek) terhadap kesadaran berpolitik siswa, Sedangkan penelitian saya lebih berfokus pada peran Media Digital dan Teknologi Informasi.
	Penelitian ini menemukan bahwa metode pembelajaran aktif, seperti diskusi kelompok dan debat memiliki pengaruh positif terhadap kesadaran politik siswa. Metode ini membuat siswa lebih terlibat dalam memfasilitasi diskusi juga berperan penting dalam meningkatkan minat siswa terhadap politik.

	2
	Rahmawati (2020), Peran Teknologi dalam Meningkatkan Keterlibatan Siswa dalam Pendidikan Kewarganegaraan
	Pada penelitian ini, keduanya berfokus pada bagaimana teknologi dapat digunakan dalam konteks digital, dan bertujuan untuk meningkatkan partisipasi siswa.
	Pada penelitian ini memiliki perbedaan yaitu, Penelitian ini bertujuan bagaimana teknologi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, Penelitian saya fokus pada bagaimana literasi digital (Kemampuan menggunakan teknologi) untuk mengakses, menyaring, dan menginterpretasi informasi publik.
	Penelitian ini mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi digital, seperti media sosial dan platform pembelajaran online, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Siswa yang menggunakan teknologi secara aktif untuk mencari informasi politik menunjukkan kesadaran politik yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang tidak menggunakan teknologi.

	3
	Setiawan (2021), Strategi Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Era Digital 
	Penelitian ini sama-sama berfokus pada pendidikan di era digital baik dalam konteks Pendidikan Kewarganegaraan atau Kesadaran Berpolitik.
	Penelitian ini memfokuskan pada strategi pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PPKn), Penelitian saya fokus kepada peran literasi digital dalam kesadaran berpolitik.
	Penelitian ini mengidentifikasi berbagai strategi yang dapat diterapkan oleh guru untuk meningkatkan kesadaran politik siswa di era digital. Di antaranya adalah penggunaan multimedia, forum online, dan proyek kolaboratif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran berbasis proyek lebih memiliki kesadaran politik dan keterampilan kritis.

	4
	Susanto (2022), Pengaruh Literasi Digital terhadap Kesadaran Politik Remaja di Sekolah Menengah
	Penelitian ini, berfokus pada literasi digital sebagai faktor penting dalam meningkatkan kesadaran politik remaja atau siswa.
	Penelitian ini mencakup lebih luas mengenai pengaruh literasi digital dalam mengembangkan kesadaran politik remaja, Penelitian saya meneliti fokus pada penerapan praktis dan keterlibatan siswa dalam aktivitas politik.
	Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital yang tinggi di kalangan siswa berhubungan positif dengan kesadaran politik mereka. Siswa yang memiliki keterampilan literasi digital yang baik mampu menganalisis dan mengevaluasi informasi politik dengan lebih efektif, sehingga meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan politik.

	5
	Lestari, (2023) Pendidikan Kewarganegaraan dalam Membangun Karakter Politikal Siswa di Era Digital
	Penelitian ini memiliki fokus yang sama terhadap siswa di tingkat SMA dan relevan dengan Era Digital.
	Penelitian ini berfokus pada peran Pendidikan Kewarganegaraan (PPKn) dalam membangun Karakter Politikal siswa khususnya dalam konteks nilai-nilai kewarganegaraan, Penelitian saya berfokus pada Peran Literasi Digital dalam meningkatkan Kesadaran Berpolitik siswa.
	Penelitian ini membahas bagaimana pendidikan kewarganegaraan dapat membentuk karakter dan kesadaran politik siswa di era digital. Ditemukan bahwa program-program yang mengintegrasikan pembelajaran berbasis digital dengan nilai-nilai kewarganegaraan dapat meningkatkan kesadaran siswa terhadap isu-isu sosial dan politik.




2.2 
2.3 Kerangka Pemikiran
	Literasi digital mencakup kemampuan individu untuk mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi yang tersedia di media digital. Dalam konteks pendidikan, literasi digital menjadi sangat penting karena siswa saat ini terpapar pada berbagai sumber informasi melalui internet, termasuk informasi politik. Memahami konsep literasi digital membantu siswa untuk tidak hanya menggunakan teknologi secara efektif tetapi juga untuk menjadi konsumen informasi yang kritis. Kesadaran berpolitik merujuk pada pemahaman dan perhatian individu terhadap isu-isu politik dan kemampuan untuk berpartisipasi dalam proses politik. Ini termasuk pengetahuan tentang sistem politik, hak dan kewajiban sebagai warga negara, serta kesadaran akan isu-isu sosial yang mempengaruhi kehidupan sehari-hari. Siswa yang memiliki kesadaran politik yang tinggi cenderung lebih aktif dalam berbagai kegiatan politik, seperti pemilihan umum atau gerakan sosial.
	Kurangnya kesadaran berpolitik atau rendahnya pendidikan politik bagi para pemilih pemula dikhawatirkan akan menurunkan tingkat partisipasi politik pada pemilu mendatang. Politik mencakup berbagai aspek dalam kehidupan bermasyarakat, seperti keagamaan, kegiatan ekonomi, bisnis,hubungan internasional, serta hubungan sosial masyarakat. Konsep ini dapat pula berarti berbagai aspek kegiatan masyarakat mempengaruhi kebijakan politik. Demokrasi dalam pemilihan umum presiden dilaksanakan setiap lima tahun sekali. Tentu dalam hal ini media mempunyai peran dalam menciptakan pemilu yang berkualitas, seperti memberikan kontribusi literasi politik bagi Generasi Z. Dalam penyampaian literasi politik terdapat tiga teknik yang harus diperhatikan, yaitu pengetahuan, keterampilan dan sikap (Anatasia, 2019). Pertama, poin pengetahuan terletak pada cara meproduksikan konten digital yang berkaitan dengan isu populer jelang Pilpres 2024 yang dikemas melalui skema infografik. Kedua, pada poin keterampilan, peneliti melihat bagaimana kemampuan media dalam membuat konten infografik, yang berisi informasi dari berbagai portal berita sumber lainnya. Ketiga, poin sikap dengan memanfaatkan fitur polling di Instagram untuk mengetahui pilihan terhadap isu populer seputar pemilu presiden 2024 (Atika Aisyarahmi Munzir, 2019).
	Rendahnya minat Generasi Z dalam literasi politik, sesuai dengan data yang dilakukan Indopol pada tahun 2021, dengan hasil sebanyak 78% Generasi Z kurang minatnya terhadap literasi politik, sementara hanya sebanyak 22% minat dalam literasi politik. Ratno Sulistiyanto sebagai direktur eksekutif Indopol, menyatakan bahwa Generasi Z dinilai tidak pernah menerima link yang memuat informasi politik, meskipun menerima para Generasi Z hanya membaca atau menonton jika tertarik, meskipun hanya membaca judulnya (Sadewo, 2021).
	Terdapat hubungan erat antara literasi digital dan kesadaran berpolitik. Dengan kemampuan literasi digital yang baik, siswa dapat mengakses informasi politik yang beragam, menganalisis fakta dan opini yang berbeda, serta membedakan antara informasi yang valid dan tidak valid. Media sosial, sebagai salah satu platform digital, sangat berpengaruh dalam membentuk opini politik dan membangun diskusi di kalangan generasi muda. Hal ini menjadikan literasi digital krusial dalam membekali siswa untuk terlibat aktif dan paham dalam konteks. 
	Keseluruhan kerangka pemikiran ini menunjukkan bagaimana literasi digital dapat berfungsi sebagai alat yang memberdayakan siswa untuk memahami dan berinteraksi dengan dunia politik, sehingga mereka menjadi warga negara yang lebih aktif dan sadar.

[image: ]
2.1 Gambar Kerangka Pemikiran
2.4 Hipotesis Penelitian
	Hipotesis merupakan dugaan sementara untuk masalah penelitian yang validitasnya perlu diselidiki secara empiris. Hipotesis dari penelitian ini yaitu:
“Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kesadaran Berpolitik Siswa” 
Adapun Hipotesis Statistik adalah sebagai berikut :
Ho : ρ = 0,0 berarti tidak ada hubungan
Ha : ρ ≠ 0 berarti lebih besar atau kurang dari 0 berarti ada hubungan ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan
Ha: terdapat pengaruh literasi digital yang positif dan signifikan terhadap kesadaran berpolitik siswa.
Ho: tidak terdapat pengaruh literasi digital yang positif dan signifikan terhadap kesadaran berpolitik siswa. 









BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian Yang Digunakan
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan tujuan agar peneliti mendapatkan data komprehensif yang mampu memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh pelaksanaan kampanye melalui media sosial terhadap peningkatan literasi politik generasi milenial dalam bentuk data nominal yang terukur dan akurat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Sugiyono (2019, hlm. 14) yang menjelaskan bahwa “pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu menggunakan instrumen penelitian.” 
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan variabel independen/bebas.
3.2 Definisi dan Operasional Variabel 
3.2.1 Literasi Digital
[bookmark: _Hlk184064867]Menurut Paul Gilster (2019) literasi digital adalah kemampuan untuk memahami dan menggunakan informasi dalam banyak format dari berbagai sumber ketika itu disajikan melalui komputer. Literasi digital yang juga dikenal sebagai literasi komputer merupakan salah satu komponen dalam kemahiran literasi media yang merupakan kemahiran penggunaan komputer, Internet, telepon, PDA dan peralatan digital yang lain. Literasi digital merujuk pada adanya upaya mengenal, mencari, memahami, menilai dan menganalisis serta menggunakan teknologi digital. 
American Library Association mendefinisikan "Digital Literacy is the ability to use information and communication technologies to find, evaluate, create, and communicate information, requiring both cognitive and technical skills". Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa literasi digital adalah kemampuan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi untuk menemukan, mengevaluasi, membuat, dan mengkomunikasikan informasi, yang membutuhkan keterampilan kognitif dan teknis. Sedangkan menurut sudut pandang Caitrin Blake (2021) "Digital literacy is defined as a person's ability to use cognitive and technical skills to appropriately use technology in its various forms to locate, assess and interpret information. A person who has achieved digital literacy is able to use technology to convey information to others and collaborate and contribute to their own learning". Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa literasi digital adalah kemampuan seseorang menggunakan keterampilan kognitif dan teknis untuk menggunakan teknologi dengan tepat dalam berbagai bentukya untuk menemukan, menilai dan menafsirkan informasi. Seseorang yang telah mencapai keaksaraan digital dapat menggunakan teknologi untuk menyampaikan informasi kepada orang lain dan berkolaborasi dan berkontribusi dalam pembelajaran mereka sendiri.39

Sementara itu, International Federation of Library Association and Institutions (IFLA) menjabarkan bahwa literasi digital adalah "Ability to harness the potential of digital tools. IFLA promotes an outcome orientated definition to be digitally literate means one can use, technology to its fullest effect efficiently, effectively and ethicallyto meet information needs in personal, civic and professional lives". Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa literasi digital adalah kemampuan untuk memanfaatkan potensi alat digital. IFLA mempromosikan definisi berorientasi hasil untuk melek digital yang bisa digunakan seseorang, teknologi untuk efek maksimalnya secara efisien, efektif dan etis untuk memenuhi informasi kebutuhan dalam kehidupan pribadi, sipil dan profesional.
Literasi digital adalah ketertarikan, sikap dan kemampuan individu dalammenggunakan teknologi digital dan alat komunikasi untuk mengakses, mengelola, mengintegrasikan, menganalisis dan mengevaluasi informasi, membangun pengetahuan baru, membuat dan berkomunikasi dengan orang lain agar dapat berpartisipasi secara efektif dalam masyarakat. 
Berdasarkan definisi literasi digital oleh beberapa pakar dan beberapa lembaga internasional perpustakaan di atas, penulis menyimpulkan bahwa literasi digital menurut penulis adalah kemampuan individu dalam menggunakan teknologi digital dan memahami, mengevaluasi, mengkritisi, menganalisis setiap informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk format digital berdasarkan era perkembangannya.
3.2.2	Kesadaran Berpolitik Siswa 
Kesadaran adalah suatu kondisi psikologis yang tanggap terhadap sesuatu hal, sedangkan politik adalah segala hal ikhwal tentang negara. Kesadaran politik berarti tanggap terhadap segala hal ikhwal kenegaraan (Naning, 2019, hlm. 64). Kesadaran politik merupakan berbagai bentuk pengetahuan, orientasi, dan nilai-nilai yang membentuk wawasan politik individu, ditinjau dari keterkaitannya dengan kekuasaan politik (Ruslan, 2020, hlm. 94).
Untuk memudahkan menyusun pertanyaan penelitian ini, maka peneliti membuat kisi-kisi instrumen sebagai acuannya. Berikut ini kisi-kisi penelitiannya : 
Tabel 3.4
	Kisi-Kisi Instrumen Penelitian	
	Variabel
	Dimensi
	Sub Indikator 

	Literasi Digital
	1.Teknologi 
2.Pemikiran Kritis 
3.Kerja Kolaboratif 
4.Keterampilan dan Kesadaran Sosial
	1.Kemampuan memanfaatkan teknologi informasi.
2.Kemampuan mengidentifikasi masalah & validitas informasi yang diterima.
3.Kemampuan menyampaikan ide dan menerima masukan secara jelas dalam tim.
3. Pemahaman terhadap keberagaman budaya dan cara berinteraksi secara inklusif.

	Kesadaran Berpolitik 
	1.Kesadaran Individu 
2.Kesadaran Gerakan
3.Kesadaran akan Problematika Politik
4.Kesadaran akan Hakikat Politik
	1. Pemahaman terhadap dampak tindakan pribadi terhadap orang lain.
2. Kemampuan bekerja sama dalam mencapai tujuan bersama.
3.Pemahaman terhadap isu politik.
4.Kesadaran antara hubungan politik dan kesejahteraan masyarakat.








3.3 Populasi dan Sampel Penelitian (sumber data primer)
3.3.1 Populasi 
Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas XI-A di SMAN 17 Garut, Adapun jumlah siswa SMAN 17 Garut berjumlah 300 siswa. Namun peneliti melakukan penelitian dikelas XI-A sejumlah 42 siswa. Alasan peneliti memilih generasi Z karena siswa di SMAN 17 Garut aktif menggunakan sosial media, mereka sering mencari dan mendapatkan informasi lewat platform media sosial.
[bookmark: _Hlk182845125]Populasi terbagi menjadi dua jenis (Yusuf. M., 2019) yakni sebagai berikut : 
1.Populasi terbatas (definite), yaitu objek penelitian yang dapat dihitung, seperti jumlah siswa, jumlah ruangan, jumlah anggota dan lain sebagainya. 
2.Populasi tak terbatas (indefinite), yaitu objek penelitian yang tidak dapat dihitung atau sulit dihitung jumlahnya, seperti jumlah biji beras dalam plastik, jumlah air di sungai dan lain sebagainya. 
[bookmark: _Hlk182845092]Dari pernyataan di atas populasi dalam penelitian ini yakni siswa-siswi SMAN 17 Garut merupakan populasi terbatas (definite) karena dapat dihitung jumlahnya. 
3.3.2 Sampel 
Alasan peneliti memilih siswa-siswi di SMAN 17 Garut sebagai sampel penelitian ialah karena merupakan generasi Z sekaligus pemilih pemula yang tentunya akan sangat membutuhkan pendidikan politik yang memadai. Selain itu siswa-siswi SMAN 17 Garut, tergolong ke dalam remaja, pada usia tersebut remaja sedang mengalami masa labil, dalam hal ini dapat menjadi faktor penentu yang berpengaruh dalam sosialisasi pendidikan politik. 
Untuk menentukan jumlah sampel yang dibutuhkan maka peneliti menggunakan rumus Slovin (Silalahi, 2020, hlm. 276), yaitu sebagai berikut Keterangan : 
n : sampel yang diinginkan
N : jumlah populasi
d2: persisi yang ditetapkan/tingkat kesalahan (digunakan persisi 10%)
Populasi terbagi menjadi dua jenis (Yusuf. M., 2019) yakni sebagai berikut : 
1.Populasi terbatas (definite), yaitu objek penelitian yang dapat dihitung, seperti jumlah siswa, jumlah ruangan, jumlah anggota dan lain sebagainya. 
2.Populasi tak terbatas (indefinite), yaitu objek penelitian yang tidak dapat dihitung atau sulit dihitung jumlahnya, seperti jumlah biji beras dalam plastik, jumlah air di sungai dan lain sebagainya. 
Dari pernyataan di atas populasi dalam penelitian ini yakni siswa-siswi SMAN 17 Garut merupakan populasi terbatas (definite) karena dapat dihitung jumlahnya.
3.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 
3.4.1 Sumber Data 
1) Data Primer
Data Primer ialah jenis dan sumber data penelitian yang di peroleh secara langsung dari sumber pertama (tidak melalui perantara),baik individu maupun kelompok. Jadi data yang di dapatkan secara langsung. Data primer secara khusus di lakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Penulis mengumpulkan data primer dengan metode survey dan juga metode observasi. Metode survey ialah metode yang pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan lisan dan tertulis. Penulis melakukan observasi kepada Guru PPKn di SMAN 17 Garut untuk mendapatkan data atau informasi yang di butuhkan. Kemudian penulis juga melakukan pengumpulan data dengan metode observasi. Metode observasi ialah metode pengumpulan data primer dengan melakukan pengamatan terhadap aktivitas dan kejadian tertentu yang terjadi. Jadi penulis datang ke SMAN 17 Garut untuk mengamati aktivitas yang terjadi pada usaha tersebut untuk mendapatkan data atau informasi yang sesuai dengan apa yang di lihat dan sesuai dengan kenyataannya.

2) Data Sekunder
Data Sekunder merupakan sumber data suatu penelitian yang di peroleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (di peroleh atau dicatat oleh pihak lain). Data sekunder itu berupa bukti,catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip atau data dokumenter. 
3.4.2 Teknik Pengumpulan Data
1.Teknik Angket 
Penelitian ini menggunakan angket guna mendukung akurasi data dan hasil penelitian “Angket atau kuesioner ialah penyelidikan mengenai suatu masalah dengan jalan mengedarkan formulir daftar pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada sejumlah subjek” (Kartono 2019, hlm. 217). Penyebaran angket dilakukan dengan dua cara yakni konvensional atau langsung dan nonkonvensional seperti google form. Secara konvensional karena peneliti menanggap adanya kontak langsung antara peneliti dengan responden akan menciptakan suatu kondisi yang cukup baik, sehingga responden secara sukarela akan memberikan data yang objektif. Kemudian dilakukan secara online dipilih karena kemudahan dan kepraktisannya dalam menyebar angket kepada responden.
Tabel 3.6 
Skala Penelitian
[image: ]
Nilai itu akan digunakan nantinya sebagai dasar untuk menginterprestasikan penilaian rata-rata pada setiap indikator yang terdapat pada variabel penelitian. Berikut ini adalah rentang skala rata-rata dalam penilaian untuk mengetahui kategori penilaian dari setiap indikator penelitian (Sekaran & Bougie, 2019:95):
Tabel 3.7
Interprestasi Penilaian Jawaban Responden
	Nilai Indeks
	Kategori Penilaian

	169-210
	Tinggi

	81-168
	Cukup

	42-80
	Rendah


Sumber : Sekaran & Bougie (2019)
2.Observasi
Peneliti melakukan pengamatan terhadap perilaku mahasiswa sebagai generasi milenial dalam memanfaatkan media sosialnya sebagai alternatif media pendidikan politik dalam meningkatkan literasi politiknya. Observasi dengan cara turun langsung mengamati subjek penelitian ini bertujuan untuk “merekam atau mencatat secara sistematis aktivitas yang terjadi dalam lokasi penelitian yang berkenaan dengan masalah sesuai dengan pedoman yang sudah disusun” (Creswell, 2019, hlm. 267).
3.Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi digunakan peneliti untuk mempelajari dan mendapatkan data atau informasi yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti melalui dokumen atau sumber data yang tersedia. Hal tersebut merujuk pada pendapat Danial (2020, hlm. 79) yang menyatakan:
Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan sejumlah dokumen yang diperlukan sebagai bahan data informasi sesuai dengan masalah penelitian, seperti peta, data statistik, jumlah dan nama pegawai, data siswa, data penduduk, gambar, surat-surat, foto, akta sebagainya.
Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan masalah penelitian baik itu berupa catatan penting, data statistik, maupun dokumen lainnya yang menunjang penelitian untuk kemudian diuji, ditafsirkan, dan dianalisis.. Menurut Creswell (2019, hlm. 267) “dokumen-dokumen ini merupakan dokumen- dokumen publik (seperti koran, makalah, laporan kantor) ataupun dokumen privat (seperti buku harian, diari, surat, surel)”

3.4 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah kegiatan memperkirakan atau dengan menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari suatu (beberapa) kejadian terhadap suatu (beberapa) kejadian lainnya, serta memperkirakan atau meramalkan kejadian lainnya. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif persentase. Metode ini digunakan untuk mengkaji variabel yang ada pada penelitian yaitu kampanye politik melalui media sosial (X) dan peningkatan literasi politik generasi milenial (Y). Deskriptif persentase ini diolah dengan cara frekuensi data dibagi dengan jumlah responden dikali 100 persen, seperti dikemukakan Hasan (2020, hlm. 22) adalah  sebagai berikut:
1.Untuk menganalisis tingkat literasi digital dalam memahami informasi politik di era digital menggunakan Wawancara
2.Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh literasi digital terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa menggunakan Uji Instrumen : 

[bookmark: _Hlk184663929]Langkah selanjutnya adalah menguji instrumen penelitian uji kualitas data yaitu dengan melakukan uji validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas dilakukan  bertujuan untuk menguji sejauh mana item kuesioner yang valid dan tidak valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Syarat minimum suatu item dianggap valid dan tidak valid adalah sebagai berikut Sugiyono (2019:126):
1) Jika nilai r-hitung ≥ r-kritis (0.30), maka item-item pertanyaan dari koesioner adalah valid.
2) Jika nilai r-hitung < r-kritis(0.30), maka item-item pertanyaan dari kuesioner adalah tidak valid
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Keterangan:
rhitung: koefisien validitas butir pertanyaan yang dicari n	: banyaknya responden (populasi)
X : skor yang diperoleh subyek dari seluruh item

Y : skor total yang diperoleh dari seluruh item

Selanjutnya uji reliabilitas, pengujian ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa instrument memiliki konsistensi sebagai alat ukur sehingga tingkat kehandalannya dapat menunjukkan hasil yang konsisten. Menurut Sugiyono (2012:22) Pengujian reliabilitas instrument ini dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha, metode ini digunakan untuk menghitung reliabilitas suatu tes yang mengukur sikap atau perilaku. Suatu instrument penelitian dikatakan reliabel dengan menggunakan Cronbach Alpha bila koefisien reliabilitas 0,60 atau lebih.
Uji t (t-test) melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi peran secara parsial antara variabel independen terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap konstan.
Menurut Sugiyono (2019:250), menggunakan rumus:

[image: ]
Keterangan:
t	= Distribusi t
r	= Koefisien korelasi parsial
𝑟2	= Koefisien determinasi
𝑛	= jumlah data
(t-test) hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:
-	H0 diterima jika nilai thitung ≤ ttabel atau nilai sig > α
-	H0 ditolak jika nilai thitung ≥ ttabel atau nilai sig < α
Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan, sedangkan bila Ho ditolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan.
3.Untuk mengetahui hambatan dan tantangan dalam meningkatkan literasi digital siswa menggunakan wawancara 
	Menurut Hanitijo wawancara adalah sebuah dialog atau tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih yaitu pewawancara dan responden atau narasumber dilakukan secara berhadapan (face to face). Wawancara yang peneliti gunakan adalah jenis wawancara pendekatan yang menggunakan petunjuk umum, yaitu mengharuskan pewawancara membuat kerangka dan membuat garis-garis besar atau pokok-pokok yang ditanyakan dalam proses wawancara. Penyusunan pokok-pokok ini dilakukan sebelum wawancara, dalam hal ini pewawancara harus dapat menciptakan suasana yang santai tapi serius. Artinya, bahwa wawancara dilakukan dengan sungguh-sungguh, tidak main-main tetapi tidak kaku
3.6 Tempat dan Waktu Penelitian 
3.6.1 Tempat Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Garut tepatnya di SMAN 17 Garut tersebut beralasan karena di sekolah ini terdapat siswa yang termasuk ke golongan generasi milenial dengan latar belakang yang beragam Lokasi penelitian ini menjadi objek penelitian sebagai sasaran untuk mendapatkan suatu data. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Husein (2020, hlm. 303) yang menerangkan bahwa “objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi obyek penelitian. Selain itu, dimana dan kapan penelitian dilakukan bisa juga ditambahkan hal-hal lain yang dianggap perlu”
3.6.2 Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlangsung selama dua bulan sejak diajukan. Waktu yang dilokasikan dinilai cukup untuk memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen. 
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3.7 Instrumen Penelitian
3.7.1 Instrumen dan Uji Instrumen
1. Uji Validitas 
Arikunto (2020, hlm. 168) berpendapat bahwa “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan suatu instrumen.” Suatu tes atau instrumen pengukur dapat dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan tujuan dilakukannya pengukuran tersebut. Pengujian validitas terhadap instrumen penelitian dilakukan dengan cara membandingkan angka r hitung dengan r tabel. Jika r hitung lebih besar dari r tabel, item dikatakan valid. Namun, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, item dikatakan ditidak valid.
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Arikunto (2019, hlm. 168-169) reliabilitas adalah “suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.” Selain harus valid, instrumen penelitian harus memenuhi standar reliabilitas untuk mengetahui ketetapan suatu instrumen atau alat ukur dalam mengukur gejala yang sama walau dalam rentang waktu yang berbeda. Reliabilitas menunjuk pada tingkat dapat dipercaya dan dapat diandalkan.
Instrumen yang reliabel berarti instrumen tersebut telah dinyatakan sudah cukup baik dan  mampu mengungkap data yang bisa dipercaya.
Telah dilakukan uji reliabilitas instrumen dengan membandingkan cronbach alpha dari instrumen yang diuji dengan r tabel. Adapun hasil pengujiannya adalah sebagai berikut.








Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
[image: ]
Hasil uji reliabilitas di atas menunjukkan bahwa harga koefisien alpha (cronbach alpha = 0,910) angket melebihi angka r tabel (0,334) sehingga dapat disimpulkan rumusan angket tersebut memiliki sifat reliabel yang baik dan dapat digunakan pada saat melaksanakan penelitian.
3.Uji Normalitas
Ghozali (2019, hlm. 110) menyatakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel terdistribusi normal atau tidak. Normalitas data diperlukan untuk melakukan pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika tidak sesuai maka uji statistik menjadi tidak palit dan statistik parameterik tidak dapat digunakan. Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat pada grafik distribusi normal serta dengan melakukan pengujian kolmogrof smirnov dengan kriteria sebagai berikut (Rahardjo, 2019):
a. Angka signifikan (sig) > 0,05 maka data terdistribusi normal
b. Angka signifikan (sig) < 0,05 maka data tidak terdistribusi normal
Tabel 3.5
Uji Normalitas Instrumen
[image: ]
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Objek Penelitian

4.1.1. Gambaran SMAN 17 Garut

Lokasi penelitian dilaksanakan di sekolah SMAN 17 Garut yang terletak di Jl.Raya Samarang KM 45, Cintarakyat, Kec.Samarang Kabupaten Garut Provinsi Jawa Barat. SMAN 17 Garut di dirikan pada tanggal 29 Januari 1998 dan memiliki luas tanah 10,090M2. Letak SMAN 17 Garut sangat dekat dengan jalan raya, meskipun demikian hal ini tidak mengganggu proses belajar mengajar. Sekolah juga memiliki struktur organisasi, secara umum struktur organisasi di sekolah SMAN 17 Garut sebagai beikut: 

[image: ]
Gambar 2. Bagan Struktur Organisasi SMAN 17 Garut
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PROFIL SMA NEGERI 17 GARUT

VISI, MISI DAN TUJUAN SMAN 17 GARUT
HASIL REVISI TAHUN 2022

A. Visi Sekolah
Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan dalam menentukan tujuan atau keadaan  masa depan sekolah yang secara khusus diharapkan oleh sekolah. Visi Sekolah merupakan turunan dari Visi Pendidikan Nasional, yang dijadikan dasar atau rujukan untuk merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk pengembangan sekolah dimasa depan yang diimpikan dan terjaga kelangsungan hidup dan perkembangannya. Adapun visi SMA Negeri 17 Garut :
”TERWUJUDNYA SEKOLAH HEBAT YANG MEMILIKI KEUNGGULAN KOMPETETIF MELALUI KOLABORASI DAN INOVASI”.
Indikator Visi :
1. Terwujudnya lulusan hebat dalam, Ahlak, Penguasaan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan Keterampilan hidup (lifeskill)
2. Terselenggaranya gerakan sekolah menyenangkan berbasis IT
3. Terselenggaranya pengembangan pembelajaran yang efektif dan terintegrasi dengan kemajuan teknologi
4. Terwujudnya sarana, prasarana pendidikan yang aman, nyaman, relevan, dan mutakhir.
5. Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang produktif dan kompeten dalam memanfaatkan teknologi modern
6. Terselenggaranya kerjasama sekolah dengan lembaga lain dalam merealisasikan program-program sekolah
7. Terwujudnya Tata Kelola sekolah yang tangguh
8. Terwujudnya pembiayaan pendidikan yang memadai, wajar, adil, transparan dan  akuntabel




B. Misi dan Tujuan SMAN 17 GARUT
	No.
	MISI SEKOLAH
	TUJUAN SEKOLAH

	1
	Mewujudkan lulusan yang beriman, bertaqwa, berakhlaq mulia dan berkarakter dan cinta tanah air
	1
	Terbentuknya lulusan yang memiliki keimanan, dan ketaqwaan yang kuat terhadap Tuhan yang Maha Esa, berkahlak mulia serta pandai bersukur.

	
	
	2
	Terbentuknya lulusan yang mandiri, kreatif, bernalar kritis, selalu menjalankan perilaku jujur, disiplin, dan bergotongroyong

	
	
	3
	Terbentuknya siswa yang cinta tanah air dan bangsa serta berkebinekaan global

	
	
	4
	Terbentuknya siswa yang memahami hak dan kewajiban diri dan orang lain dalam pergaulan di masyarakat, menghargai perbedaan dan berempati terhadap orang lain.

	2
	Menghasilkan lulusan yang mandiri, cerdas , terampil dan memiliki keunggulan kompetitif
	5
	Tercapainya prestasi dan karya siswa baik bidang akademik maupun non akademik sesuai dengan bakat, potensi, minat dan kebutuhannya.

	
	
	6
	Terbentuknya siswa yang memiliki kecakapan  komunikasi dan kolaborasi.

	
	
	7
	Terbentuknya siswa yang memliki kemampuan  berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif dalam  pemecahan masalah.

	3
	Membina kemandirian     peserta didik melalui kegiatan    pembiasaan, kewirausahaan dan pengembangan diri yang terencana dan
Berkesinambungan
	8
	Mengembangkan berbagai kegiatan dalam proses belajar berbasis pendidikan karakter bangsa

	
	
	9
	Menyelenggarakan berbagai kegiatan sosial yang menjadi bagiandqari pendidikan karakter bangsa

	4
	Melaksanakan	proses pembelajaran yang aktif, efektif inovatif, kreatif, , produktif,dan menyenangkan.
	10
	Terwujudnya	proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuluer dan ekstrakurikuler yang aktif, efektif inovatif, kreatif, produktif dan menyenangkan.

	5
	Melaksanakan	penilaian secara autentik
	11
	Terselenggaranya penilaian atas pembelajaran (assessment of learning), penilaian untuk pembelajaran (assessment for learning) dan penilaian sebagai pembelajaran (assessment as learning).

	
	
	12
	Terlaksananya penilaian harian, penilaian akhir semester, penilaian akhir tahun, ujian sekolah dan ujian nacional secara adil, obyektif dan akuntanbel

	6
	Meningkatkan	sarana, prasarana pendidikan yang aman, nyaman, relevan, mutakhir
	13
	Tewujudnya pengembangan prasarana sekolah, media, alat dan sumber belajar yang interaktif , beragam dan komunikatif.

	
	
	14
	Terwujudnya sarana laboratorium IPA , laboratorium TIK, laboratorium Bahasa, Laboratorium Seni, Laboratorium Multimedia, Perpustakaan yang memadai, mutakhir dan berbasis teknologi

	7
	Menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang  memiliki kemampuan, kesanggupan kerja yang tinggi , professional dan proaktif terhadap dinamika
perubahan global
	15
	Terwujudnya pendidik dan tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan, kesanggupan kerja yang tinggi , professional dan proaktif terhadap dinamika perubahan global

	8
	Meningkatkan	manajemen sekolah yang tangguh
	16
	Terlaksananya program kerja sekolah sesuai dengan target yang ditetapkan

	
	
	17
	Terwujudnya transparansi dan akuntabilitas pengeloalan Pendidikan

	
	
	18
	Terwujudnya system Informasi manajemen sekolah baik untuk administrasi maupun pembelajaran

	
	
	19
	Terlaksananya kemitraan sekolah

	9
	Mewujudkan sekolah yang memiliki budaya disiplin, budaya hidup sehat, literasi budaya dan peduli terhadap lingkungan
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1. KEADAAN ROMBEL DAN SISWA RIL PADA SATUAN PENDIDIKAN
	No
	Uraian
	Peserta Didik Tingkat
	Jumlah

	
	
	X
	XI
	XII
	XIII
	

	1
	Jumlah Rombel
	12
	12
	12
	
	36

	2
	Total Rombel
	12
	12
	12
	
	36

	

	3
	Jumlah Siswa Laki-Laki
	163
	160
	155
	
	478

	4
	Jumlah Siswa Perempuan
	269
	251
	249
	
	769

	
	Jumlah
	432
	411
	404
	
	1247



2. KEADAAN GURU DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
	No
	Uraian
	Jumlah
ASN	PPPK	Non ASN	Total

	
	
	
	
	
	

	1
	Tenaga Pendidik (Guru)
	33
	29
	7
	69

	
2
	Tenaga Administrasi Sekolah (TAS)
	3
	-
	12
	15

	3
	Pramubakti / Caraka
	-
	-
	4
	4

	4
	Satpam
	-
	-
	3
	3

	
	Jumlah
	36
	29
	26
	91




DAFTAR GURU

	No. 
	NAMA/NIP
	Gol/Ruang
	Jabatan Guru
	Jenis Guru
	Mata Pelajaran/ Tugas Tambahan

	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Drs. KUSTAN SANTANA,M.Pd
	IV/b
	Guru Madya
	- 
	Kepala Sekolah
	

	
	196409241992031006
	 
	
	
	 
	

	2
	Drs. ASEP ABDUL ROHMAN
	IV/c
	Guru Madya
	Guru MP
	Sosiologi
	

	
	196809241998021001
	 
	
	
	Wakasek 
	

	3
	KOSIDIN,S.Pd.
	IV/c
	Guru Madya
	Guru BK
	BK
	

	
	196608302000121001
	 
	
	
	Kelas XII
	

	4
	Drs. NENDI SUWANDI,
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	PJOK
	

	
	196502221994031001
	 
	
	
	Wakasek 
	

	5
	ANNE MARLIANA,S.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Kimia
	

	
	197203111998022003
	 
	
	
	Ka.LAB
	

	6
	HERNA WULANSARI D.,S.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	197012151995122001
	 
	
	
	Ka.Perpustakaan
	

	7
	AAD FUAD,S.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Matematika IPA
	

	
	196512301998021001
	 
	
	
	 
	

	8
	ASEP SAHMAN,M.Pd
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Matematika Wajib
	

	
	197306211999031005
	 
	
	
	 
	

	9
	Dra. NUNUNG,
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Biologi
	

	
	196702021995122003
	 
	
	
	
	

	10
	USEP SUDRAJAT,S.Pd., M.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	PPKN
	

	
	196511261999031002
	 
	
	
	 
	

	11
	HJ. YOYOH ROHAETI,S.Pd., M.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Bahasa Inggris Wajib
	

	
	197011092003122005
	 
	
	
	 
	

	12
	ENDANG PURWATININGSIH., M.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Matematika Wajib
	

	
	196612122007012009
	 
	
	
	Wakasek 
	

	13
	AMIR SUHUDIN,SE
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Ekonomi
	

	
	196902052005011009
	 
	
	
	
	

	14
	IDA NURHAYATI,S.Pd.
	IV/b
	Guru Madya
	Guru MP
	Bahasa Inggris Wajib
	

	
	197403092007012005
	 
	
	
	 
	

	15
	SOPIAN BAGUS ANOM,S.Pd.
	IV/a
	Guru Madya
	Guru MP
	Bahasa Inggris Wajib
	

	
	197502082007011004
	 
	
	
	
	

	16
	Dra. TENI ATI KUSMIATI,M.Pd
	IV/a
	Guru Madya
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	196910122008012012
	 
	
	
	Wakasek 
	

	17
	FITRIA HIDAYAH,S.Pd.
	IV/a
	Guru Madya
	Guru MP
	Kimia
	

	
	198603052009022006
	 
	
	
	 
	

	18
	SRI HARYATI,M.Pkim
	IV/a
	Guru Madya
	Guru MP
	IPA Terpadu
	

	
	198301042010012007
	 
	
	
	 
	

	19
	 ARI WAHYU ARYANDI,M.Pd.
	III/d
	Guru Muda
	Guru MP
	Fisika
	

	
	198203262009021002
	 
	
	
	 
	

	20
	 ELI SETIAWATI,S.Sos
	III/d
	Guru Muda
	Guru MP
	Sosiologi
	

	
	198011282011012002
	 
	
	
	IPS Terpadu
	

	21
	 WAWAN SUHERMAN,S.Si,
	III/d
	Guru Muda
	Guru MP
	Fisika
	

	
	198103072011011001
	 
	
	
	 
	

	22
	 YAYU DWIE YULIANTY,S.Pd.
	III/c
	Guru Muda
	Guru MP
	Biologi
	

	
	198407102009022002
	 
	
	
	 
	

	23
	 YUDI YULANDI,S.Pd.
	III/c
	Guru Muda
	Guru MP
	PJOK
	

	
	197503182010011011
	 
	
	
	 
	

	24
	 YUNITA TRIYANI,S.Pd.
	III/c
	Guru Muda
	Guru MP
	IPA Terpadu
	

	 
	197906012014112001
	 
	
	
	 
	

	25
	 SAEPUL WATONI,S.Pd.
	III/b
	Guru Pertama
	Guru MP
	Matematika Wajib
	

	
	198209012011011001
	 
	
	
	 
	

	26
	 HARIS SOBUR,S.Pd.I
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	PAI
	

	
	198405222019031004
	 
	
	
	 
	

	27
	 NOVI TRIYAN TI NUR UTAMI,S.Pd.
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	Sejarah Indonesia
	

	
	198611212019032009
	 
	
	
	IPS Terpadu
	

	28
	 ANGGA YUDISTIRA PERMANA,S.Pd, M.Pd
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	Sejarah Indonesia
	

	
	198905242020121010
	 
	
	
	Sejarah Lanjutan
	

	29
	 JAJA MIHARJA,S.Pd.I
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	PAI
	

	
	198908112020121006
	 
	
	
	 
	

	30
	 IBNU HARIS,S.Pd.
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	PJOK
	

	
	199209022020121009
	 
	
	
	 
	

	31
	 NIAR SEPTIANA,S.Pd.
	III/a
	Guru Pertama
	Guru BK
	Koordinator BK
	

	
	199309222020122021
	 
	
	
	Kelas X, XI
	

	32
	 DODY LINTAR,S.Pd.
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	Sejarah IPS
	

	
	199609012020121005
	 
	
	
	Sejarah Lanjutan
	

	33
	 SHELLA GITA SHELLIA,S.Pd.
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	PAI
	

	
	199609052020122017
	 
	
	
	 
	

	34
	 ASEP LUKMAN NULHAKIM,S.Pd
	III/a
	Guru Pertama
	Guru MP
	Informatika
	

	
	198109232014091002
	 
	
	
	 
	

	35
	 LILIS SILAHTUL S,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	197002162021212002
	 
	
	
	B.Indonesia Lanjutan
	

	36
	 DIDA FARIDA,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	197506192021212004
	 
	
	
	 
	

	37
	 DEWI SRI ASTUTI R.,SE
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	PKWU
	

	
	197803202021212001
	 
	
	
	Ekonomi
	

	38
	 M RAHMAT HIDAYAT,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Matematika Wajib
	

	
	198310232021211001
	 
	
	
	 
	

	39
	 EVI RAHAYU,SE
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	PKWU
	

	
	197409132022212004
	 
	
	
	IPS Terpadu
	

	40
	 ROSTINA HADIYANTI,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	IPA Terpadu
	

	
	197506262022212007
	 
	
	
	 
	

	41
	 LIN LIN LINAWATI,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Sejarah Indonesia
	

	
	198402182022212021
	 
	
	
	IPS Terpadu
	

	42
	 RAHMAT SALMAN,S.Pd., Gr.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Geografi
	

	
	198801152022211008
	 
	
	
	 
	

	43
	 BAMBANG JOKO BASUKI,S.Sn.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Seni Budaya
	

	
	196805162022211003
	 
	
	
	
	

	44
	 ANEU HENDRIANA,S. Ag
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Sunda
	

	
	197712142022212008
	 
	
	
	 
	

	45
	 AI TATI SUMIATI,S.P.d.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	198209082022212025
	 
	
	
	 
	

	46
	 ALI NURDIN,S.Kom.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	BimTIK
	

	
	198211222022211011
	 
	
	
	 
	

	47
	 MIFTAH PARID,S.T.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	BimTIK
	

	
	198301232022211015
	 
	
	
	 
	

	48
	 DEDIH SURYAMAN,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Informatika
	

	
	198312242022211014
	 
	
	
	BimTIK
	

	49
	 CACU MALAHAYATI,ST.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Informatika
	

	
	198402042022212032
	 
	
	
	 
	

	50
	 YASIR FIKRI FAOZI,ST
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Informatika
	

	
	198507032022211017
	 
	
	
	 
	

	51
	 YESA NURMEINA,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Matematika Wajib
	

	
	199305112022212019
	 
	
	
	 
	

	52
	 ANGGIT MEITANIA PUTRI,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru BK
	BK
	

	
	199505202022212010
	 
	
	
	Kelas X ,XI 
	

	53
	 YULIA RAMILAH,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	PPKN
	

	
	196907212023212002
	 
	
	
	 
	

	54
	 MAULANA AHMAD MAULUD,S.Ag
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Sunda
	

	
	197106112023211001
	 
	
	
	 
	

	55
	 ERNA NURJANAH,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	IPA Terpadu
	

	
	198303012023212016
	 
	
	
	
	

	56
	 YANA MAULANI,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	PPKN
	

	
	199010210203211001
	 
	
	
	 
	

	57
	 ZENAL ROSAD,S.Pd.I
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Sunda
	

	
	198105242024211005
	 
	
	
	 
	

	58
	 YUSEP ABDUL MUQIT,S.Pd.I
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	PAI
	

	
	198411242024211003
	 
	
	
	 
	

	59
	 FATIMAH ZAHRAH,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	PKWU
	

	
	198801202024212018
	 
	
	
	IPS Terpadu
	

	60
	 IQBAL HADINATA,S.Pd
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Inggris Wajib
	

	
	199001162024211007
	 
	
	
	Bahasa Inggris LM
	

	61
	 SITI SOPIAH,S.Pd.
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	199106072024212028
	 
	
	
	B.Indonesia Lanjutan
	

	62
	 MIA NUR AMALIYAH,S.Pd
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	Bahasa Indonesia
	

	
	199404122024212030
	 
	
	
	 
	

	63
	 ADIE AHMAD F,S.Kom
	IX
	Guru Pertama
	Guru MP
	IPS Terpadu
	

	
	199702222024211008
	 
	
	
	 
	

	64
	Decky Rizxy J S.Pd.
	 
	 
	Guru MP
	Matematika Wajib
	

	
	 
	 
	 
	
	Matematika Lanjutan
	

	65
	Riska Asmara,S.Pd
	 
	 
	Guru MP
	Matematika Lanjutan
	

	
	 
	 
	 
	
	 
	

	66
	Ana Isnaena, S.Pd
	 
	 
	Guru MP
	Bahasa Inggris Wajib
	

	
	 
	 
	 
	
	Bahasa Inggris LM
	

	67
	M Faisal
	 
	 
	Guru MP
	PJOK
	

	
	 
	 
	 
	
	 
	

	68
	Wildan Fauzi, S.Pd
	 
	 
	Guru MP
	Seni Budaya
	

	
	 
	 
	 
	
	 
	

	69
	Seni Khoerunisa, S.Pd
	 
	 
	Guru MP
	IPS Terpadu
	

	
	 
	 
	 
	
	 
	

	70
	Popy Safira N, S.Psi
	 
	 
	Guru BK
	BK
	

	
	 
	 
	 
	
	Kelas X,XI
	



1. 
2. 
3. 
4.1.2 Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini menjelaskan tentang profil responden terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut. Karakteristik responden terdiri dari jenis kelamin, usia.
Tabel 4.2 Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Keterangan
	Frekuensi
	Persentase

	Perempuan
	21
	50%

	Laki-laki
	21
	50%

	Jumlah
	42
	100%


     Sumber: Data primer , diolah 2025
Berdasarkan tabel 4.2 jenis kelamin dari 40 responden memaparkan bahwa 20 responden (50%) perempuan dan 20 responden (50%) laki-laki.

4.1.3 Deskripsi Variabel yang Diteliti
Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu variabel independen atau variabel bebas yaitu pengaruh literasi digital dan variabel dependen atau variabel terikat kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut. Untuk data yang digunakan dalam penelitian ini peneliti memperoleh data tersebut dari hasil angket dan observasi kepada siswa SMAN 17 Garut.


4.1.3.1 Tingkat Literasi Digital Terhadap Kesadaran Berpolitik Siswa
Tingkat literasi digital siswa di SMAN 17 Garut, terutama dalam memahami informasi politik di era digital, cukup beragam. Sebagai guru PPKn, saya mengamati bahwa sebagian besar siswa sudah cukup familiar dengan teknologi dan media sosial. Mereka sangat aktif dalam mengakses berbagai informasi, baik itu dari platform berita, media sosial, atau bahkan forum diskusi online.
Namun, meskipun mereka memiliki akses yang luas, tantangan terbesar adalah kemampuan mereka dalam menyaring informasi yang valid dan membedakan antara berita yang sahih dengan hoaks atau informasi yang tendensius. Beberapa siswa masih perlu dibekali dengan keterampilan untuk menganalisis sumber informasi secara kritis, memverifikasi kebenarannya, serta memahami dampak dari informasi yang mereka konsumsi.
Sebagai upaya untuk meningkatkan literasi digital ini, saya sering mengajak siswa untuk berdiskusi tentang pentingnya etika dalam bermedia sosial, serta memberikan pelatihan atau tugas yang melibatkan analisis informasi politik yang mereka temui di internet. Selain itu, kami juga melakukan kolaborasi dengan pihak luar seperti ahli media atau jurnalis untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam kepada siswa mengenai cara-cara yang efektif dalam mencari dan mengevaluasi informasi politik di era digital ini.
Saya rasa literasi digital di kalangan siswa SMAN 17 Garut sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat, meskipun masih ada beberapa aspek yang perlu diperbaiki. Banyak dari mereka sudah sangat terbiasa menggunakan gadget dan platform digital seperti Instagram, Twitter, dan YouTube untuk mencari informasi, termasuk yang berkaitan dengan politik. Namun, masalah yang sering muncul adalah ketidakmampuan mereka untuk membedakan informasi yang benar-benar valid dan yang tidak.
Seringkali, mereka mudah terpengaruh oleh informasi yang viral di media sosial tanpa melakukan pengecekan lebih lanjut. Ini tentu berisiko, terutama dalam konteks politik, di mana opini bisa dengan mudah dipengaruhi oleh hoaks atau berita yang tidak akurat. Di sinilah peran kami sebagai pendidik sangat penting. Saya selalu berusaha untuk membekali siswa dengan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan untuk mengevaluasi sumber informasi. Misalnya, saya mengajak mereka untuk selalu bertanya: "Dari mana sumber ini berasal?" dan "Apa tujuannya?" agar mereka tidak hanya menerima informasi mentah-mentah.
Selain itu, saya juga sering mengadakan diskusi kelas mengenai topik politik terkini, yang mendorong mereka untuk mencari informasi lebih dalam dan berbagi pandangannya secara rasional. Hal ini memberi mereka ruang untuk belajar bagaimana menyikapi isu-isu politik dengan kepala dingin, dan tidak terbawa arus opini yang sesat. Secara keseluruhan, meski ada tantangan, saya optimis bahwa dengan pendekatan yang tepat, tingkat literasi digital mereka dalam memahami informasi politik akan semakin baik ke depannya.
4.1.3.2 Hambatan dan Tantangan dalam meningkatkan literasi digital siswa untuk menumbuhkan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut
Hambatan dan Tantangan utama yang kami hadapi dalam meningkatkan literasi digital siswa di SMAN 17 Garut, khususnya dalam menumbuhkan kesadaran berpolitik, adalah pertama-tama, kurangnya pemahaman mendalam tentang bagaimana informasi politik disebarkan dan dipengaruhi oleh berbagai kepentingan. Banyak siswa yang masih menganggap semua informasi yang mereka temui di internet itu valid, terutama yang ada di media sosial, tanpa memahami bahwa banyak informasi tersebut bisa jadi tidak objektif atau bahkan menyesatkan.
Selain itu, banyak dari mereka yang lebih terfokus pada konten yang bersifat hiburan dan viral, daripada informasi yang berhubungan dengan politik yang sebenarnya lebih kompleks. Ini menjadi hambatan karena untuk memahami politik, dibutuhkan kecakapan dalam memilah informasi dan memahami konteks yang lebih luas, yang sering kali tidak disajikan dalam bentuk yang mudah dicerna oleh platform digital. Banyak siswa yang cenderung menghindari pembahasan politik karena takut terlibat dalam perdebatan atau karena kurangnya minat. Padahal, kesadaran berpolitik yang baik membutuhkan diskusi yang terbuka dan kritis. Saya sering menemui bahwa mereka merasa politik adalah topik yang terlalu berat dan membingungkan, sehingga mereka lebih memilih untuk menghindarinya.
Dari sisi teknologi, meskipun akses ke internet dan perangkat sudah cukup baik, tidak semua siswa memiliki kemampuan yang sama dalam menggunakan teknologi secara efektif untuk menggali informasi yang mendalam. Beberapa masih terbiasa dengan cara cepat mencari informasi tanpa memeriksa keabsahannya terlebih dahulu, yang tentu berisiko untuk menyebarkan informasi yang salah
Untuk mengatasi tantangan ini, kami di SMAN 17 Garut berusaha mengintegrasikan pembelajaran literasi digital ke dalam kurikulum PPKn, dengan memberikan latihan kepada siswa tentang cara mencari dan menganalisis informasi politik yang ada di dunia maya. Selain itu, kami juga mengadakan sesi diskusi dan debat untuk melatih mereka berpikir kritis, serta mengundang narasumber yang berkompeten agar siswa bisa mendapatkan wawasan yang lebih luas. Melalui pendekatan ini, kami berharap bisa membangun kesadaran berpolitik yang sehat, serta mendorong siswa untuk lebih aktif dan bijak dalam menggunakan media digital untuk memperoleh informasi.

4.1.3.3 Hasil Angket dan Statistik
Angket atau kuesioner adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Untuk memperoleh data tentang literasi digital dan kesadaran berpolitik ,peneliti menyebarkan angket kepada 42 responden siswa- siswi SMAN 17 Garut.
Adapun angket yang dibagikan yakni berjumlah 30 poin. Bersumber dari 30 poin angket tersebut penulis mendapatkan keterangan atau data berdasarkan jawaban yang telah dipilih oleh siswa. Pada pengolahan mengenai kompetensi kepribadian guru PPKn, peneliti mengklasifikasikan skor yang diperoleh dari angket yang telah dihitung dengan melihat paduan interpretasi angket, sebagai berikut :
1. Saya Merasa Nyaman menggunakan Perangkat Teknologi untuk                    	                                        Mencari Informasi
	No.
	Jawaban
Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	Sangat Setuju
	22
	52,38%

	2.
	Setuju
	20
	47,61%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


Sumber hasil dari olahan data responden

Dari tabel  diatas dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (52,38%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 20 orang (47,61%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 22 orang (52,38%) dari 42 responden menjawab sangat setuju dengan pernyataan Saya merasa nyaman menggunakan perangkat teknologi untuk mencari informasi. 
2. Saya Dapat Membedakan antara Informasi yang Benar dan yang Salah di Internet

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2.
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


Sumber dari olahan data responden
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 15 orang (71,42%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya dapat membedakan antara informasi yang benar dan salah di internet. 
3. Saya Sering Menggunakan Media Sosial untuk mendapatkan Informasi Terkait Politik

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2.
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


Sumber hasil dari olahan data responden

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya sering menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi terkait politik. 
4.Saya Percaya bahwa Politik Mempengaruhi Kehidupan Saya dan Sekitar Saya

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	13
	30,95%

	2.
	Setuju
	29
	69,04

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


Sumber dari hasil olahan data responden

Dari tabel dapat dilihat bahwa reponden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang (30,95%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang (69,04%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya percaya bahwa politik mempengaruhi kehidupan saya dan sekitar saya.
5. Saya Sering Mencari Informasi Tentang Kebijakan Politik Melalui Platform Digital

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat setuju
	15
	35,71%

	2.
	Setuju
	24
	57,14%

	3.
	Netral
	3
	7,14%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


         Sumber dari hasil olahan data responden

Dari tabel dapat dilihat bahwa respondenyang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (35,71%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 24 orang (57,14%), yang menyatakan netral sebanyak 3 orang (7,14%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 24 orang (57,14%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya sering mencari informasi tentang kebijakan politik melalui platform digital.
[bookmark: _Hlk191309349]6.Penggunaan Media Sosial Membantu Saya Memahami Isu Politik dengan Lebih Baik

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	13
	30,95%

	2.
	Setuju
	29
	69,04%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari hasil olahan data responden

Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang (30,95%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang (69,04%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol, Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan penggunaan media sosial membantu saya memahami isu politik dengan lebih baik.
[bookmark: _Hlk191309457]7. Dengan Memiliki Keterampilan Literasi Digital yang Baik, Saya Lebih Mudah Menemukan Informasi Politik yang Relevan 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	3.
	Netral
	2
	4,76%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang (21,42%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (4,76%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan dengan memiliki keterampilan literasi digital yang baik, saya lebih mudah menemukan informasi politik yang relevan. 
[bookmark: _Hlk191309511]8.Literasi Digital Membuat Saya Lebih Kritis terhadap Informasi Politik yang Saya Terima
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	2.
	Netral
	2
	7,14%

	3.
	Tidak Setuju
	0
	0

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (19,04%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (7,14). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan literasi digital membuat saya lebih kritis terhadap informasi politik yang saya terima. 
9. [bookmark: _Hlk191309562]Saya Merasa bahwa Kemampuan untuk Memilah Informasi Secara Digital Meningkatkan Pemahaman Saya tentang Politik
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	14
	33,33%

	2.
	Setuju
	28
	66,66%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang (33,33%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 28 orang (66,66%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 5 orang Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 23 orang (54,76%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya merasa bahwa kemampuan untuk memilah informasi secara digital meningkatkan pemahaman saya tentang politik.
[bookmark: _Hlk191309599]10.Saya Merasa Lebih Aktif Berpartisipasi dalam Diskusi Politik Karena Kemajuan Teknologi Digital
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	19
	45,23%

	2.
	Setuju
	23
	54,76%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari olahan data
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (45,23%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang (54,76%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 23 orang (54,76%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya merasa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi politik karena kemajuan teknologi digital.
[bookmark: _Hlk191164431][bookmark: _Hlk191309649]11.Saya Terbiasa Membandingkan Informasi dari Beberapa Sumber                Digital Sebelum Mempercayainya
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	3.
	Netral
	2
	7,14%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (19,04%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (7,14). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.

Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya terbiasa membandingkan informasi dari beberapa sumber digital sebelum mempercayainya.
[bookmark: _Hlk191309714]12.Saya Sering Menemukan Berita Politik Palsu (Hoaks) di Media Digital

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	3.
	Netral
	2
	4,76%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


 Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang (21,42%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (4,76%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya sering menemukan berita politik palsu (hoaks) di media digital
[bookmark: _Hlk191309748]13.Saya Harus Memiliki Kemampuan Literasi Digital dalam Membedakan Fakta dan Opini dlam Berita Politik 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	19
	45,23%

	2.
	Setuju
	23
	54,76%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


	Sumber dari olahan data
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (45,23%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang (54,76%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 23 orang (54,76%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya harus memiliki kemampuan literasi digital dalam membedakan fakta dan opini dalam berita politik 
[bookmark: _Hlk191165909][bookmark: _Hlk191309784]14.Saya Merasa Literasi Digital dapat Membantu Anda Menghindari Manipulasi Informasi Politik 
	No.
	Jawaban
Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	Sangat Setuju
	22
	52,38%

	2
	Setuju
	20
	47,61%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	      Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (52,38%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 20 orang (47,61%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 22 orang (52,38%) dari 42 responden menjawab sangat setuju dengan pernyataan saya merasa literasi digital dapat membantu Anda menghindari manipulasi informasi politik.
[bookmark: _Hlk191164262][bookmark: _Hlk191309819]15.Saya Memahami Konsep Netralitas Media dalam Informasi Politik yang tersedia di Media Digital 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2.
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	  Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya memahami konsep netralitas media dalam informasi politik yang tersedia di media digital.
[bookmark: _Hlk191166046][bookmark: _Hlk191309851]16.Saya Merasa Informasi Politik yang Diperoleh Melalui Media Digital Memengaruhi Pandangan Saya terhadap Isu-Isu Politik 
	No.
	Jawaban
Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	Sangat Setuju
	22
	52,38%

	2.
	Setuju
	20
	47,61%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	      Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (52,38%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 20 orang (47,61%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
[bookmark: _Hlk191165311]Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 22 orang (52,38%) dari 42 responden menjawab sangat setuju dengan pernyataan saya merasa informasi politik yang diperoleh melalui media digital memengaruhi pandangan saya terhadap isu-isu politik. 
[bookmark: _Hlk191309883]17.Saya Percaya Bahwa Politik Mempengaruhi Kehidupan Saya dan Sekitar Saya 
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	   Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya percaya bahwa politik mempengaruhi kehidupan saya dan sekitar saya.
[bookmark: _Hlk191309926]18.Saya Sering Mendiskusikan Isu-Isu Politik Yang Saya Dapatkan Dari Media Digital Dengan Orang Lain

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2.
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	3.
	Tidak Setuju
	0
	0

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	   Sumber dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 30 orang (71,42%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya sering mendiskusikan isu-isu politik yang saya dapatkan dari media digital dengan orang lain.
[bookmark: _Hlk191164293][bookmark: _Hlk191309961]19.Literasi Digital Mendorong Saya Untuk Lebih Aktif Dalam Kegiatan Politik (Seperti Memberikan Suara Atau Berpartisipasi Dalam Diskusi Publik)
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	13
	30,95%

	2.
	Setuju
	29
	69,04

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


          Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa reponden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang (30,95%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang (69,04%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan literasi digital mendorong saya untuk lebih aktif dalam kegiatan politik (seperti memberikan suara atau berpartisipasi dalam diskusi publik).
[bookmark: _Hlk191310004]20.Besar Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kesadaran Saya Terhadap Hak Dan Kewajiban Sebagai Warga Negara

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	13
	30,95%

	2.
	Setuju
	29
	69,04%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


	Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 13 orang (30,95%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 29 orang (69,04%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol, Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan besar peran literasi digital dalam meningkatkan kesadaran saya terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara.
[bookmark: _Hlk191310050]21.Menurut Saya Literasi Digital dapat Meningkatkan Partisipasi Masyarakat Dalam Pemilu Atau Kegiatan Politik Lainnya 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	3.
	Netral
	2
	4,76%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


	Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang (21,42%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (4,76%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan menurut saya literasi digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu atau kegiatan politik lainnya.
22.Saya Merasa Bahwa Kemampuan Untuk Memilah Informasi Secara Digital Meningkatkan Pemahaman Saya Tentang Politik

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	14
	33,33%

	2.
	Setuju
	28
	66,66%

	3.
	Netral
	0
	0

	3.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


	Sumber dari olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 14 orang (33,33%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 28 orang (66,66%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak 5 orang Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 23 orang (54,76%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya merasa bahwa kemampuan untuk memilah informasi secara digital meningkatkan pemahaman saya tentang politik.
[bookmark: _Hlk191310118]23.Saya Merasa Lebih Aktif Berpartisipasi Dalam Diskusi Politik Karena Kemajuan Teknologi Digital
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	2.
	Netral
	2
	7,14%

	3.
	Tidak Setuju
	0
	0

	4.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


	Sumber dari olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 8 orang (19,04%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (7,14). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya merasa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi politik karena kemajuan teknologi digital. 
[bookmark: _Hlk191165048][bookmark: _Hlk191310155]24.Saya Terbiasa Membandingkan Informasi dari Beberapa Sumber Digital Sebelum Mempercayainya 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	19
	45,23%

	2.
	Setuju
	23
	54,76%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


	Sumber dari olahan data
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 19 orang (45,23%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 23 orang (54,76%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
[bookmark: _Hlk191166592]Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 23 orang (54,76%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan penyampaian saya terbiasa membandingkan informasi dari beberapa sumber digital sebelum mempercayainya 
[bookmark: _Hlk191310190]25. Informasi Politik yang Saya Terima Melalui Media Digital Meningkatkan Pemahaman Saya Tentang Sistem Pemerintahan. 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	9
	21,42%

	2.
	Setuju
	31
	73,80%

	3.
	Netral
	2
	4,76%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N=42
	100%


Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 9 orang (21,42%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 31 orang (73,80%), yang menyatakan netral sebanyak 2 orang (4,76%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 31 orang (73,80%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan informasi politik yang saya terima melalui media digital meningkatkan pemahaman saya tentang sistem pemerintahan. 
[bookmark: _Hlk191164342][bookmark: _Hlk191310224]26. Media Digital Memengaruhi Saya Memandang Peran Pemerintah dalam Kehidupan Masyarakat 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat setuju
	15
	35,71%

	2.
	Setuju
	24
	57,14%

	3.
	Netral
	3
	7,14%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


        Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa respondenyang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (35,71%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 24 orang (57,14%), yang menyatakan netral sebanyak 3 orang (7,14%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 24 orang (57,14%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan media digital memengaruhi saya memandang peran pemerintah dalam kehidupan masyarakat. 
[bookmark: _Hlk191310262]27. Saya Merasa Lebih Termotivasi untuk Mengikuti Perkembangan Politik Setelah Mendapatkan Informasi dari Media Digital 
	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2.
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	  Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya merasa lebih termotivasi untuk mengikuti perkembangan politik setelah mendapatkan informasi dari media digital.
[bookmark: _Hlk191310305]27. Informasi Dari Media Digital Membantu Saya Memahami Pentingnya      Berpartisipasi dalam Pemilihan Umum 
	No.
	Jawaban
Responden
	Frekuensi
	Presentase

	1.
	Sangat Setuju
	22
	52,38%

	2.
	Setuju
	20
	47,61%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	     Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 22 orang (52,38%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 20 orang (47,61%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 22 orang (52,38%) dari 42 responden menjawab sangat setuju dengan pernyataan informasi dari media digital membantu saya memahami pentingnya berpartisipasi dalam pemilihan umum.
[bookmark: _Hlk191310342]29. Saya Merasa Media Digital Meningkatkan Kepedulian Saya Terhadap Isu-Isu Politik Lokal Maupun Nasional 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat Setuju
	12
	28,57%

	2
	Setuju
	30
	71,42%

	3.
	Netral
	0
	0

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


	  Sumber hasil dari olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa responden yang menyatakan sangat setuju sebanyak 12 orang (28,57%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 30 orang (71,42%), yang menyatakan ragu-ragu sebanyak Nol. Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 29 orang (69,04%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan saya merasa media digital meningkatkan kepedulian saya terhadap isu-isu politik lokal maupun nasional.
[bookmark: _Hlk191310399]30. Literasi Digital Membuat Saya Lebih Kritis Terhadap Janji-Janji Politik Yang Disampaikan Melalui Media Digital 

	No.
	Jawaban Responden
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Sangat setuju
	15
	35,71%

	2.
	Setuju
	24
	57,14%

	3.
	Netral
	3
	7,14%

	4.
	Tidak Setuju
	0
	0

	5.
	Sangat Tidak Setuju
	0
	0

	Jumlah
	N= 42
	100%


        Sumber dari hasil olahan data responden
Dari tabel dapat dilihat bahwa respondenyang menyatakan sangat setuju sebanyak 15 orang (35,71%), sementara yang menyatakan setuju sebanyak 24 orang (57,14%), yang menyatakan netral sebanyak 3 orang (7,14%). Sementara itu, yang menyatakan tidak setuju sebanyak Nol, dan yang menyatakan sangat tidak setuju sebanyak Nol.
Berdasarkan data di atas jawaban responden terbanyak yaitu 24 orang (57,14%) dari 42 responden menjawab setuju dengan pernyataan literasi digital membuat saya lebih kritis terhadap janji-janji politik yang disampaikan melalui media digital. 
Rekapitulasi Hasil Angket
	No
	Instrumen
	Frekuensi x Bobot
	Presentase
	Kategori

	1
	Saya merasa nyaman menggunakan perangkat teknologi untuk mencari informasi
	110
	53,38%
	Cukup

	2
	Saya dapat membedakan antara informasi yang bernar dan yang salah di internet
	120
	71,42%
	Cukup

	3
	Saya sering menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi terkait politik
	116
	69,04%
	Cukup

	4
	Saya percaya bahwa politik mempengaruhi kehidupan saya dan sekitar saya
	116
	69,04%
	Cukup

	5
	Saya sering mencari informasi tentang kebijakan politik melalui platform digital
	96
	57,14%
	Cukup

	6
	Penggunaan media sosial membantu saya memahami isu politik dengan lebih baik
	116
	69,04%
	Cukup

	7
	Dengan memiliki keterampilan literasi digital yang baik, saya lebih mudah menemukan informasi politik yang relevan
	124
	73,80%
	Cukup

	8
	Literasi Digital membuat saya lebih kritis terhadap informasi politik yang saya terima
	124
	73,80%
	Cukup

	9
	Saya merasa bahwa kemampuan untuk memilah informasi secara digital meningkatkan pemahaman saya tentang politik
	112
	54,76%
	Cukup

	10
	Saya merasa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi politik karena kemajuan teknologi digital
	92
	54,76%
	Cukup

	11
	Saya terbiasa membandingkan informasi dari beberapa sumber digital sebelum mempercayainya
	124
	73,80%
	Cukup

	12
	Saya sering menemukan berita politik palsu (hoaks) di media digital
	124
	73,80%
	Cukup

	13
	Saya harus memiliki kemampuan literasi digital dalam membedakan fakta dan opini dalam berita politik
	92
	54,76%
	Cukup

	14
	Saya merasa literasi digital dapat membantu Anda menghindari manipulasi informasi politik
	110
	52,38%
	Cukup

	15
	Saya memahami konsep netralitas media dalam informasi politik yang tersedia di media digital
	116
	69,04%
	Cukup

	16
	Saya merasa informasi politik yang diperoleh melalui media digital memengaruhi pandangan saya terhadap isu-isu politik
	110
	52,38%
	Cukup

	17
	Saya percaya bahwa politik mempengaruhi kehidupan saya dan sekitar saya
	120
	69,04%
	Cukup

	18
	Saya sering mendiskusikan isu-isu politik yang saya dapatkan dari media digital dengan orang lain
	120
	71,42%
	Cukup

	19
	Literasi digital mendorong saya untuk lebih aktif dalam kegiatan politik (seperti memberikan suara atau berpartisipasi dalam diskusi publik)
	116
	69,04%
	Cukup

	20
	Besar peran literasi digital dalam meningkatkan kesadaran saya terhadap hak dan kewajiban sebagai warga negara
	116
	69,04%
	Cukup

	21
	Menurut saya literasi digital dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pemilu atau kegiatan politik lainnya
	124
	73,80%
	Cukup

	22
	Saya merasa bahwa kemampuan untuk memilah informasi secara digital meningkatkan pemahaman saya tentang politik
	112
	54,76%
	Cukup

	23
	Saya merasa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi politik karena kemajuan teknologi digital
	124
	73,80%
	Cukup

	24
	Saya terbiasa membandingkan informasi dari beberapa sumber digital sebelum mempercayainya
	92
	54,76%
	Cukup

	25
	Informasi politik yang saya terima melalui media digital meningkatkan pemahaman saya tentang sistem pemerintahan
	124
	73,80%
	Cukup

	26
	Media digital memengaruhi saya memandang peran pemerintah dalam kehidupan masyarakat
	96
	57,14%
	Cukup

	27
	Saya merasa lebih termotivasi untuk mengikuti perkembangan politik setelah mendapatkan informasi dari media digital
	116
	69,04%
	Cukup

	28
	Informasi dari media digital membantu saya memahami pentingnya berpartisipasi dalam pemilihan umum
	110
	52,38%
	Cukup

	29
	Saya merasa media digital meningkatkan kepedulian saya terhadap isu-isu politik lokal maupun nasional
	116
	69,04%
	Cukup

	30
	Literasi digital membuat saya lebih kritis terhadap janji-janji politik yang disampaikan melalui media digital
	96
	57,14%
	Cukup



1.Uji Validitas
Uji Validitas ini dilakukan dengan perhitungan data menggunakan bantuan Microsoft Excel dalam instrumen yang berbentuk angket untuk   variabel yaitu peran literasi digital (X) dalam meningkatkan kesadaran berpolitik siswa (Y). Pengujian ini menggunakan taraf signifikansi 0,05 dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu apabila r hitung ≥ r tabel maka instrumen dinyatakan valid. Sedangkan apabila r hitung ≤ r tabel maka instrumen dinyatakan tidak valid. Untuk memudahkan uji coba dalam penelitian ini maka dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Product and Service Solution (SPSS). Adapun langkah- langkah dalam menghitung validitas menggunakan bantuan SPSS versi20 yaitu: (1) Masukkan seluruh data dan skor total; (2) Analyze >> Correlate >> Bivariate; (3) Masukkan seluruh item ke dalam kotak Variables; (4) Klik Pearson >> OK. Output hasil uji validitas angket dengan bantuan SPSS versi 20 dapat dilihat pada lampiran. Hasil uji coba angket yang telah diisi oleh sepuluh orang responden diluar sampel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Angket (Variabel X) Kepada Sepuluh Responden Diluar Populasi Menggunakan Bantuan SPSS Versi 20
	Item
	r hitung
	r tabel
	Keputusan

	S1
	0,696
	0,349
	Valid

	S2
	0,696
	0,349
	Valid

	S3
	0,696
	0,349
	Valid

	S4
	0,615
	0,349
	Valid

	S5
	0,668
	0,349
	Valid

	S6
	0,632
	0,349
	Valid

	S7
	0,785
	0,349
	Valid

	S8
	0,833
	0,349
	Valid

	S9
	0,833
	0,349
	Valid

	S10
	0,765
	0,349
	Valid

	S11
	0,928
	0,349
	Valid

	S12
	0,928
	0,349
	Valid

	S13
	0,777
	0,349
	Valid

	S14
	0,928
	0,349
	Valid

	S15
	0,923
	0,349
	Valid


       Sumber: Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian (Tahun, 2025)
Hasil perhitungan data dengan menggunakan SPSS versi 20, maka untuk angket peran literasi digital sebagai variabel (X) diperoleh item yang valid sebanyak 15 item pernyataan yang dibuat. Item yang valid tersebut akan dilanjutkan untuk menganalisis data selanjutnya, sedangkan item yang tidak valid dinyatakan gugur dan tidak akan diikutkan dalam perhitungan analisis data selanjutnya.

Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Angket (Variabel Y) Kepada Sepuluh Responden Diluar Populasi Menggunakan Bantuan SPSSVersi 20
	Item
	r hitung
	r tabel
	Keputusan

	S18
	0,923
	0,349
	Valid

	S19
	0,730
	0,349
	Valid

	S20
	0,833
	0,349
	Valid

	S21
	0,923
	0,349
	Valid

	S22
	0,923
	0,349
	Valid

	S23
	0,785
	0,349
	Valid

	S24
	0,841
	0,349
	Valid

	S25
	0,632
	0,349
	Valid

	S26
	0,485
	0,349
	Valid

	S27
	0,923
	0,349
	Valid

	S28
	0.928
	0,349
	Valid

	S29
	0,928
	0,349
	Valid

	S30
	0,923
	0,349
	Valid


        Sumber: Analisis Data Uji Coba Angket Penelitian (Tahun, 2025)
Berdasarkan hasil perhitungan data diatas, maka data uji coba angket penelitian variabel Y dinyatakan Valid. Hasil menunjukkan angket literasi digital siswa diperoleh item yang valid berjumlah 15 item, karena hasil dari pengolahan data menggunakan bantuan SPSS versi 20 menunjukkan bahwa rhitung>rtabel dengan level signifikansi sebesar 5% (0,05), kemudian item yang valid tersebut digunakan untuk menganalisis data selanjutnya.
Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas menggunakan rumus Pearson Product Moment dan dilakukan uji kembali dengan uji dua sisi menggunakan SPSS versi 20, dapat diisi, disimpulkan bahwa item yang valid sebanyak 34 item dan layak digunakan untuk menganalisis data penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
2.Uji Reliabilitas Angket
Uji realibilitas ini dilakukan dengan menghitung koefisien pada Cronbach’s Alpha yang diperoleh dari hasil uji coba angket. Untuk pengujian reliabilitas ini peneliti menggunakan bantuan Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 20. Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 20 yaitu: (1) masukkan data yang sama dengan data yang digunakan untukmenghitung validitas; (2) Analyze >> Reliability Analysis; (3) masukkan nomor item yang valid ke dalam kotak items, skor total tidakdiikutkan; (4) Statistics, pada kotak dialog Descriptives for klik Scale if item deleted >> Continue >> OK. Output hasil uji reliabilitas angket dengan bantuan SPSS versi 20 dapat dilihat pada lampiran. Penelitian dianggap atau dinyatakan valid apabila suatu instrumen memiliki kriteria penilaian uji reliabilitas, jika reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan diatas 0,8 merupakan baik. Hasil uji coba angket yang telah diisi oleh 10 responden diluar sampel, dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.6 Uji Reliabilitas (Variabel X) kepada Sepuluh Respondendi Luar Populasi
Item-Total Statistics
Tabel 4.6
[image: ]
Tabel 4.7
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Tabel 4.8
[image: ]

Hasil uji coba angket yang dilakukan dengan menggunakan rumus Crobach’s Alpha. Hasil dari angket/kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila hasil minimalnya 0,6. Angket yang dipakai dalam penelitian ini sudah dapat diandalkan karena setelah dilakukannya analisis menggunakan bantuan SPSS versi 20 menunjukkan hasil akhir untuk variabel X nya adalah 0,969 dengan jumlah 15 item pernyataan.
Tabel 4.9
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Tabel 4.10
[image: ]
Tabel 4.11
[image: ]
Hasil dari uji angket yang menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Hasil angket dikatakan reliabel apabila hasil minimalnya 0,6. Angket yang dipakai dalam penelitian ini sudah dapat diandalkan karena setelah dilakukannya analisis menggunakan bantuan SPSS versi 20 menunjukkan hasil akhir untuk variabel Y nya adalah 0,974. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari hasil minimal 0,6 dengan jumlah 15 item pernyataan yang dikatakan valid.
Berdasarkan hasil perhitungan dua angket tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa untuk angket e-learning diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,962 (0,962>0,6) dari 15 item pernyataan yang valid. Angket literasi digital siswa diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,974 (0,974>0,6) dari 15 item pernyataan yang valid.
Dengan demikian 15 dan 15 item pernyataan dapat dinyatakan valid dan reliabel sebagai instrumen dalam penelitian ini

3.Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan pada data variabel X dan variabel Y dengan hipotesis sebagai berikut.
H0	: Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H1	: Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% maka kriteria pengujiannya menurut Santoso (2019: 203) yaitu:
1. Jika nilai signifikansi (sig) > 0,05 maka H0 diterima
2. Jika nilai signifikansi (sig) < 0,05 maka H0 ditolak
Uji normalitas data variabel X dan variabel Y menggunakan bantuan SPSS 17.0 for Windows menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas data disajikan pada tabel berikut:
Tabel 4.7
      Output Tes Normalitas

	
	Kolmogorov-Smirnova

	
	Statistic
	Df
	Sig.

	Variabel.
X
	.086
	75
	.200*

	Variabel.
Y
	.090
	75
	.200*


a.  Lilliefors Significance Correlation

Berdasarkan tabel berikut diperoleh bahwa nilai signifikansi variabel X adalah 0,200 lebih besar dari 0,05 yang artinya H0 diterima dan data variabel X berdistribusi normal. Sedangkan nilai signifikansi variabel Y adalah 0,200 lebih besar dari 0,05 yang artinya H0 diterima dan data variabel Y berdistribusi normal. Karena seluruh data berdistribusi normal, maka uji statistik yang digunakan adalah uji parametrik dengan menggunakan rumus korelasi bivariat dan uji determinasi.

4.1.4 Hasil Pengujian Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara yang dirumuskan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian, oleh karena itu untuk membuktikannya perlu dilakukan pengujian lebih lanjut. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan dengan uji regresi sederhana untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan. 


Rekapituslasi Keseluruhan Frekuensi Pada Item jawaban Angket
	Skor (S)
	Frekuensi (F)
	(S) x (F)

	5
	140
	690

	4
	275
	1100

	3
	7
	21

	2
	0
	0

	1
	0
	0

	Jumlah
	447
	1811



Dari tabel di atas diketahui total skor untuk variabel X dan Y adalah 1.811 pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal di mana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah responden, yaitu 5 x 10 x 42= 2.100
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah ) dikali jumlah item pernyataan dikali jumlah responden , yaitu: 1 x 10 x 42 = 420
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Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 5. Dengan demikian rentang skor untuk variabel koleksi buku cerita bergambar = (2.100 – 420) : 5 = 336
Berdasarkan dari hasil penelitian 42 responden, skor variabel koleksi buku cerita bergambar sebesar 1.811 termasuk kategori tinggi atau jika dipersenkan maka dihitung yaitu :	
1811
2100 𝑥 100% = 86,23% atau 0,8623.

Nilai 0,86 jika diinterprestasikan berada pada interval 0,80-1,00 dengan tingkat sangat tinggi. Maka, hasil dari koleksi buku cerita bergambar (Variabel X) yaitu 86,23% dikatakan sangat tinggi.

Secara keseluruhan hipotesis dalam penelitian ini di buktikan dengan uji regresi sederhana mulai dari hipotesis pertama pengaruh variabel 𝑋 dan 𝑌1, hipotesis kedua pengaruh variabel 𝑋 dan 𝑌2.
a. Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis pertama yang telah dirumuskan oleh peneliti menyatakan bahwa Peran Literasi Digital Terhadap Peningkatan Kesadaran Berpolitik SISWA SMAN 17 Garut. Hipotesis ini yang menyatakan pengaruh antara 𝑋 dan 𝑌1 diuji menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan spss
25.0. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh rangkuman output seperti pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8. Hasil Analis Regresi Sederhana Dari Variabel 𝑋 Terhadap 𝑌1

	Variabel
	Koefisien
Regresi (B)
	T hitung
	Sig. T
	Keterangan

	Konstanta
	14,021
	5,131
	0,000
	

	Peran Literasi Digital (X)
	0,031
	2,068
	0,039
	Signifikan

	R Square
	0,013
	
	
	



       Sumber: Data primer diolah, 2025

Dari Tabel 4.8 dapat dilihat bahwa nilai konstanta untuk variabel peran literasi digital adalah 14,021, sedangkan nilai koefisien kesadaran berpolitik sebesar 0,031. Dengan demikian dapat dibuat persamaan regresi linier dengan mengacu pada rumus 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1. 𝑋 sebagai berikut.
Y = 14,021 + 0,031. X

Di mana Y adalah kesadaran berpolitik dan X adalah skor penggunaan gawai sebagai media komunikasi politik
Nilai konstanta sebesar 14,021 berarti peran literasi akan sebesar 14,021 jika kesadaran berpolitik sama dengan nol. Hal ini dapat dijelaskan bahwa peran literasi digital akan menurun jika tidak ada peningkatan kesadaran berpolitik siswa. Koefisien regresi variabel kesadaran berpolitik siswa sebesar 0,031 mengandung arti bahwa setiap penambahan 1 (satu) poin variabel peran literasi digital, maka akan terjadi peningkatan skor kesadaran berpolitik siswa sebesar 0,031 kali. Koefisien regresi variabel kesadaran berpolitik sebesar 0,031 memiliki tanda positif. Hal ini mengandung implikasi bahwa peran literasi digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa.
Nilai signifikansi (sig) sebesar 0,039, nilai ini jauh lebih kecil dari 0,05, maka peran literasi digital maka peran literasi digital dalam meningkatkan kesadaran berpolitik adalah signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji-T untuk mengetahui diterima atau ditolak hipotesis. Uji-T dilakukan untuk mengetahui apakah variabel x (peran literasi digital) mempunyai pengaruh nyata terhadap variabel terikat (kesadaran berpolitik). Berdasarkan Tabel 24 di atas dapat diketahui bahwa t-hitung sebesar 2,068 pada tingkat sig 0,039. Hal ini berarti nilai t-hitung sebesar 2,068 pada tingkat kepercayaan 0,05 (95%) diperoleh t-tabel sebesar 1,6499. Hasil ini dikaitkan dengan hipotesis pertama dalam penelitian sebagai berikut.
𝐻0: peran literasi digital tidak berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut.
𝐻1: peran literasi digital berpengaruh terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut.
Hipotesis diterima jika t-hitung > t tabel dan sig < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima dan jika t-hitung < t-tabel dan sig > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1ditolak. Dari hasil perhitungan dapat diketahui nilai t-hitung sebesar 2,068 > t-tabel (2,068 > 1,649) dan sig < 0,05 (0,039 < 0,05). Hal tersebut berarti bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima.
Koefisien determinasi 𝑅2 sebesar 0,013 yang berarti 1,3 % variansi pada variabel terikat literasi kewargaan dapat dijelaskan oleh variabel bebas peran literasi digital, sedangkan sisanya 98,7 % dipengaruhi oleh variabel yang tidak dijelaskan dalam model penelitian ini.
b. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang telah dirumuskan oleh peneliti menyatakan bahwa peran literasi digital terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut. Hipotesis ini yang menyatakan pengaruh antara 𝑋 dan 𝑌2diuji menggunakan analisis regresi sederhana dengan menggunakan spss

25.0. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh rangkuman output seperti pada Tabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Analis Regresi Sederhana Dari Variabel 𝑋 Terhadap 𝑌2

	Variabel
	Koefisien
Regresi (B)
	T hitung
	Sig. T
	Keterangan

	Konstanta
	42,888
	6,814
	0,000
	

	Peran Literasi Digital (X)
	0,215
	6,298
	0,000
	Signifikan

	R Square
	0,106
	
	
	



         Sumber: Data primer diolah, 2025
Dari Tabel 9 diperoleh output yang menunjukan nilai koefisien regresi konstanta untuk variabel penggunaan gawai sebagai media komunikasi politik adalah 42,888, sedangkan nilai dari koefisien regresi penggunaan gawai sebagai media komunikasi politik adalah 0,215. Dengan demikian dapat dibuat sebuah persamaan regresi linier yang mengacu pada data diatas dengan rumus 𝑌 = 𝑎 + 𝑏1. 𝑋1, sebagai berikut.
𝑌 = 42,888 + 0,215. 𝑋1

Dimana: Y adalah orientasi budaya politik, dan 𝑋1 adalah skor penggunaan gawai sebagai media komunikasi politik.
Nilai koefisien regresi konstanta sebesar 42,888, yang memiliki arti bahwa peran literasi digital akan memiliki nilai sebesar 42,888 jika kesadaran berpolitik siswa sama dengan nol, hal ini menunjukan bahwa peran literasi digital menurun apabila tidak ada peningkatan kesadaran berpolitik. Dari koefisien regresi variabel literasi digital terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa yang menunjukan angka sebesar 0,215, memiliki arti bahwa setiap penambahan satu poin pada variabel peran literasi digital, maka akan meningkatkan kesadaran berpolitik siswa sebesar 0,215 kali. Dari output yang telah dihasilkan menunjukan nilai signifikansi (sig) sebesar 0,000, nilai ini jauh lebih kecil apabila dibandingkan dengan 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa peran literasi digital terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut adalah signifikan. Dari persamaan diatas dapat diinterpretasikan bahwa koefisien regresi variabel penggunaan gawai sebagai media komunikasi politik (𝑋) memiliki tanda positif dengan nilai sebesar 0,215, hal ini mengandung implikasi bahwa variabel peran literasi digital searah dengan variabel kesadaran berpolitik siswa, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel peran literasi digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran berpolitik siswa.
4.2 Pembahasan

	Dalam Pembahasan ini peneliti akan membahas hal-hal yang berkaitan dengan hasil penelitian. Adapun yang dibahas dalam peneliitian ini adalah hasil penelitian yang menjawab semua rumusan rumusan masalah yang telah dibuat
4.2.1 Tingkat Literasi Digital SMAN 17 Garut
		Sebagaimana hasil penelitian yang telah di paparkan di bab 4 bahwa  Tingkat literasi digital siswa di SMAN 17 Garut, terutama dalam memahami informasi politik di era digital, cukup beragam. Sebagai guru PPKn, saya mengamati bahwa sebagian besar siswa sudah cukup familiar dengan teknologi dan media sosial. Mereka sangat aktif dalam mengakses berbagai informasi, baik itu dari platform berita, media sosial, atau bahkan forum diskusi online. Tingkat literasi digital siswa di SMAN 17 Garut menunjukkan adanya perkembangan yang signifikan dalam hal pemahaman dan penggunaan teknologi serta media sosial. Sebagai seorang guru PPKn, saya mencatat bahwa mayoritas siswa memiliki akses yang luas terhadap berbagai platform digital, termasuk media sosial, situs berita, dan forum diskusi online. Mereka sangat aktif dalam mengakses informasi terkait dengan berbagai aspek kehidupan, termasuk politik. Hal ini menandakan bahwa mereka sudah cukup familiar dengan teknologi digital yang dapat dijadikan alat untuk memperluas pengetahuan dan wawasan mereka.
Namun, meskipun tingkat akses informasi sangat tinggi, tantangan yang dihadapi siswa adalah kemampuan untuk menyaring dan memverifikasi kebenaran informasi yang mereka peroleh. Banyak informasi yang tersebar di internet, terutama dalam konteks politik, sering kali tidak dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Oleh karena itu, penting bagi siswa untuk memiliki keterampilan literasi digital yang lebih mendalam, yaitu kemampuan untuk membedakan antara informasi yang valid dan tidak valid (hoaks), serta mengenali potensi bias atau tendensius dalam sebuah pemberitaan. 
Hal ini sangat relevan mengingat fenomena hoaks atau berita palsu yang sering kali menyebar dengan cepat di media sosial dan platform digital lainnya. 	Banyak siswa yang masih kesulitan dalam mengevaluasi sumber informasi dan keakuratan data yang diterima, sehingga mereka lebih rentan untuk terpengaruh oleh informasi yang tidak terverifikasi. Oleh karena itu, sebagai langkah untuk meningkatkan literasi digital siswa, saya berusaha untuk melibatkan mereka dalam berbagai kegiatan yang mengasah kemampuan analitis dan kritis mereka terhadap informasi, khususnya informasi politik.
	Salah satu langkah yang saya lakukan adalah dengan mengajak siswa untuk berdiskusi tentang pentingnya etika dalam bermedia sosial. Diskusi ini bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran mereka akan dampak dari informasi yang mereka sebarkan dan konsumsi. Selain itu, saya juga memberikan pelatihan atau tugas yang berfokus pada analisis terhadap informasi politik yang mereka temui di internet. Kegiatan ini membantu mereka untuk melatih ke mampuan dalam memverifikasi kebenaran informasi dan mengidentifikasi sumber yang dapat dipercaya.
	Selain upaya di dalam kelas, kami juga melakukan kolaborasi dengan pihak luar, seperti ahli media atau jurnalis, untuk memberikan pemahaman lebih mendalam kepada siswa mengenai cara-cara efektif dalam mencari dan mengevaluasi informasi politik di era digital. Kehadiran narasumber yang kompeten di bidangnya sangat membantu dalam memberikan wawasan baru kepada siswa mengenai pentingnya kecermatan dalam memilih dan menilai informasi politik yang ada.
	Dengan demikian, meskipun siswa di SMAN 17 Garut sudah cukup terbiasa dengan teknologi dan media sosial, masih terdapat kebutuhan yang mendalam untuk meningkatkan keterampilan literasi digital mereka, khususnya dalam konteks memahami informasi politik. Upaya berkelanjutan untuk mengedukasi siswa dalam hal ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menyaring informasi, serta membantu mereka untuk menjadi konsumen informasi yang lebih cerdas dan bertanggung jawab di era digital.

Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesadaran Berpolitik Siswa
Berdasarkan pada hasil perhitungan dan analisis data menggunakan SPSS 25 for windows yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap data yang diperoleh selama proses penelitian di lapangan, dapat dikemukakan mengenai pembahasan tentang hasil temuan pada penelitian Peran Literasi Digital Dalam Meningkatkan Kesadaran Berpolitik Siswa SMAN 17 Garut adalah, sebagai berikut:
Tingkat peran literasi digital dalam meningkatkan kesadaran berpolitik siswa responden yang diperoleh dari hasil analisis pada instrument angket berada
pada kategori tinggi, hal ini sejalan dengan skor yang diperoleh pada variabel kesadaran berpolitik berada pada level tinggi.. Berdasarkan hasil output yang diperoleh melalui uji regresi sederhana yang telah dilakukan ditemukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel peran literasi digital dalam meningkatkan kesadaran berpolitik siswa SMAN 17 Garut. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji-T dengan persamaan sebagai berikut.
Pengujian menggunakan uji-T dilakukan dengan ketentuan bahwa jika t-hitung > t tabel dan sig < 0,05 maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima dan jika t- hitung < t-tabel dan sig > 0,05 maka 𝐻0 diterima dan 𝐻1ditolak. Berdasrkan hasil perhitungan dapat diketahui nilai t-hitung sebesar 2,068 > t-tabel (2,068
> 1,649) dan sig < 0,05 (0,039 < 0,05). Dari persamaan tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Pengaruh Literasi Digital Terhadap Kesadaran Berpolitik Siswa SMAN 17 Garut.
Minat yang rendah dalam politik mengakibatkan siswa tidak menggunakan haknya secara maksimal sebagai alat komunikasi politik. Aktifitas dari siswa terfokus pada penggunaan jejaring sosial dan gaming, belum secara baik digunakan untuk menggali informasi – informasi politik. 
Pada sub penelitian ini akan mendeskripsikan dan membahas informasi yang telah diperoleh melalui observasi dan wawancara secara mendalam kepada Guru PPKn SMAN 17 Garut yaitu Bapak YM
Berdasarkan hasil analisis data menunjukan bahwa siswa sekolah menengah atas (SMA) akan memiliki literasi kewargaan yang baik jika mampu memanfaatkan gawai sebagai media komunikasi politik secara maksimal. Sejatinya gawai memiliki pengaruh yang besar dalam peningkatan pengetahuan siswa akan politik dan kenegaraan dikarenakan gawai menjadi sumber informasi yang yang menyenangkan dan efisien untuk menambah pengetahuan siswa. Hal inilah yang menyebabkan literasi digital  memiliki pengaruh yang positif terhadap kesadaran berpolitik siswa. Dengan kecanggihan teknologi yang ada pada saat ini sehingga siswa memiliki akses begitu luas terhadap komunikasi dan informasi membuat media sosial menjadi perangkat yang sangat efisien dan praktis digunakan sebagai sumber informasi yang relevan.
Siswa mampu memahami berbagai fitur yang canggih yang mendukung dan mampu mengakses informasi begitu cepat, seperti fitur berita online, media sosial, youtube, web browsing, blog, serta berbagai aplikasi lainya yang mendukung siswa untuk menemukan informasi yang diperlukan dalam peningkatan literasi kewargaan. Namun siswa masih belum mampu dimanfaatkan secara optimal sebagai sebuah sumber informasi yang mendukung peningkatan literasi digital. Hal ini memerlukan peranan guru dalam mengontrol penggunaan media sosial memiliki manfaat yang baik, tidak hanya berfokus sebagai media hiburan siswa namun juga memiliki manfaat dalam perkembangan siswa baik pengetahuan ataupun psikologi yang berguna untuk banyak pihak, sehingga sisi negative dari penggunaan gawai yang berlebihan dapat dikurangi dan dimanfaatkan untuk hal yang positif (George Siemens., 2020)
Hambatan dan Tantangan dalam Meningkatkan Literasi Digital Siswa
Hambatan dan Tantangan yang dihadapi dalam upaya meningkatkan literasi digital dan politik di kalangan siswa SMAN 17 Garut tidak hanya terletak pada kemampuan mereka dalam menyaring informasi yang valid, tetapi juga pada kebiasaan mereka dalam mengakses dan memproses informasi politik secara lebih mendalam. Sebagian besar siswa cenderung memilih konten yang singkat dan mudah dicerna, seperti meme atau video pendek yang sering kali tidak memberikan gambaran yang komprehensif dan objektif tentang isu politik yang lebih kompleks. Kebiasaan ini mengarah pada konsumsi informasi yang lebih superficial, yang tidak memberi mereka pemahaman mendalam terkait permasalahan politik yang ada.
Sumber informasi yang lebih mendalam, seperti artikel berita atau jurnal yang mengulas isu politik secara komprehensif, kurang diminati oleh siswa. Padahal, jenis informasi ini sangat penting untuk memberikan pemahaman yang lebih luas dan holistik terhadap situasi politik yang sedang berkembang. Siswa yang hanya mengandalkan informasi dari media sosial atau konten cepat seperti video atau meme, cenderung mendapatkan informasi yang lebih terpotong dan bias, yang dapat menghambat pemahaman mereka terhadap kompleksitas suatu masalah politik. Hal ini tentu menjadi kendala besar dalam membangun kesadaran politik yang kritis di kalangan generasi muda.
Selain itu, faktor eksternal seperti lingkungan keluarga dan masyarakat juga turut memengaruhi kesadaran politik siswa. Banyak siswa yang tidak mendapatkan dorongan atau pemahaman yang cukup mengenai pentingnya berpartisipasi dalam politik, karena dalam keluarga atau komunitas mereka, topik politik sering dianggap tabu atau kurang diperhatikan. Keadaan ini bisa membatasi pandangan mereka terhadap pentingnya politik dalam kehidupan sehari-hari. Tanpa dorongan untuk memahami politik sejak dini, siswa mungkin tidak merasa terdorong untuk menggali lebih dalam isu-isu politik yang terjadi di masyarakat.
Untuk mengatasi tantangan ini, kami mencoba berbagai pendekatan yang lebih holistik. Salah satunya adalah dengan melibatkan orang tua dan komunitas dalam proses pendidikan literasi politik. Kami mengadakan seminar, workshop, dan diskusi yang mengangkat tema pentingnya literasi digital dan kesadaran politik di kalangan generasi muda. Dengan melibatkan orang tua, diharapkan mereka dapat memberikan dorongan dan dukungan kepada anak-anak mereka untuk lebih peduli terhadap isu-isu politik dan berpartisipasi dalam diskusi politik yang konstruktif (Maria Montessori., 2021)
Selain itu, kami juga mendorong siswa untuk terlibat dalam berbagai kegiatan organisasi di sekolah atau kegiatan sosial yang berkaitan dengan pengambilan keputusan dan politik. Aktivitas semacam ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk memahami secara langsung bagaimana politik berfungsi dalam kehidupan sehari-hari, serta bagaimana keputusan politik memengaruhi mereka dan masyarakat sekitar. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat melihat politik bukan sebagai hal yang jauh atau rumit, tetapi sebagai bagian penting dari kehidupan mereka yang perlu dipahami dan diperhatikan.
Dengan keterlibatan yang lebih besar dari orang tua, masyarakat, serta lembaga pendidikan, kami berharap siswa dapat membentuk pandangan politik yang lebih matang dan kritis. Mereka tidak hanya menjadi konsumen informasi yang pasif, tetapi juga mampu mengolah dan memahami isu politik dengan lebih baik, serta aktif berpartisipasi dalam kehidupan politik dan sosial di sekitar mereka.
4.3 Temuan Temuan
Berdasarkan hasil dilapangan ditemukan beberapa hal diantaranya : 
1.Tingkat Literasi Digital Siswa
Berdasarkan data yang diperoleh, mayoritas siswa di SMAN 17 Garut menunjukkan tingkat literasi digital yang cukup tinggi. Sebagian besar siswa memiliki akses yang baik terhadap internet dan media sosial, serta dapat menggunakannya untuk mencari informasi terkait isu-isu politik. Namun, sebagian kecil siswa mengakui bahwa mereka masih kurang memahami cara memverifikasi informasi yang mereka temui di dunia maya.
2. Penggunaan Media Sosial dalam Aktivitas Politik
      Sebagian besar siswa mengaku aktif menggunakan media sosial sebagai sumber utama informasi mengenai politik. Platform seperti Instagram, Twitter, dan TikTok digunakan untuk mengikuti berita terkini, mendiskusikan isu politik, serta terlibat dalam berbagai kampanye politik. Meskipun demikian, sebagian siswa juga mengakui bahwa mereka terkadang mendapatkan informasi politik yang tidak terverifikasi dari media sosial.
3. Kesadaran Berpolitik Siswa
   Hasil survei menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesadaran berpolitik siswa. Siswa yang memiliki literasi digital lebih tinggi cenderung lebih paham mengenai hak-hak politik mereka, pentingnya memilih dalam pemilu, serta isu-isu sosial yang berhubungan dengan politik. Siswa dengan literasi digital rendah cenderung kurang tertarik dan kurang memahami pentingnya partisipasi politik.
4. Sumber Informasi Politik
    Sumber informasi politik yang paling sering digunakan oleh siswa adalah media sosial dan situs berita online. Sebagian besar siswa lebih mempercayai informasi yang ditemukan melalui media sosial, meskipun ada juga yang mengakui bahwa mereka perlu berhati-hati terhadap informasi palsu atau hoaks yang tersebar di dunia maya.
5. Perbedaan Gender dalam Kesadaran Berpolitik
Penelitian ini juga menunjukkan adanya perbedaan kesadaran berpolitik berdasarkan gender. Siswa perempuan cenderung lebih aktif dalam mencari informasi mengenai politik melalui media sosial dan berdiskusi tentang isu-isu politik di kelas, sementara siswa laki-laki lebih banyak mengikuti berita politik secara pasif melalui media sosial.
6. Pengaruh Literasi Digital terhadap Partisipasi Politik Siswa
   Sebagian besar siswa yang memiliki literasi digital tinggi menunjukkan minat untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik, seperti mengikuti kampanye politik, berdiskusi tentang kandidat dalam pemilu, dan bahkan terlibat dalam aksi sosial. Siswa yang literasi digitalnya rendah cenderung lebih pasif dan kurang tertarik untuk berpartisipasi dalam kegiatan politik



4.3.1 Temuan Utama
1.Pemahaman Literasi Digital di Kalangan Siswa 
2.Pengaruh Positif Literasi Digital terhadap Kesadaran Berpolitik 
3.Peran Media Sosial dalam pembentukan Kesadaran Berpolitik
4.Tantangan dalam Meningkatkan Literasi Digital untuk Kesadaran Berpolitik 

4.3.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada pengalaman peneliti, ada beberapa keterbatasan yang dialami dalam proses penelitian. Karena peneliti sendiri tentu masih memiliki kelemahan dan kekurangan yang perlu diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. Dengan demikian diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperhatikan keterbatasan tersebut agar dapat menyempurnakan penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini, antara lain : 
1.Penelitian ini hanya dilakukan di SMAN 17 Garut, sehingga hasilnya tidak mewakili seluruh sekolah di Kabupaten Garut.
2.Dalam penelitian perlakuan sampel disama ratakan, tidak ada pengkategorian responden karena diuji melalui instrument yang sama padahal responden atau siswa memiliki tingkat kemampuan yang berbeda – beda.
3.Penelitian ini dilakukan mendekati waktu UTS siswa SMAN 17 Garut, menjadikan waktu penelitian yang cukup singkat.





BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dalam simpulan ini, peneliti akan menyimpulkan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yang dijawab dengan temuan dan pembahasan penelitian. Berdasarkan keempat poin-poin tersebut, berikut kesimpulannya :
1.Tingkat Literasi Digital Siswa SMAN 17 Garut, terutama dalam memahami informasi politik di era digital, cukup beragam, sebagai guru PPKn saya mengamati bahwa sebagian besar siswa sudah cukup familiar dengan teknologi dan media sosial.  
2.Hambatan dan Tantangan utama yang kami hadapi dalam meningkatkan literasi digital siswa di SMAN 17 Garut, khususnya dalam menumbuhkan kesadaran berpolitik adalah pertama-tama, kurangnya pemahaman mendalam tentang bagaimana informasi politik disebarkan dan dipengaruhi oleh berbagai kepentingan. 
3.Berdasarkan pada hasil perhitungan dan analisis data menggunakan SPSS 25 for windows yang telah dilakukan oleh peneliti terhadap data yang diperoleh selama proses penelitian dilapangan, Tingkat peran literasi digital dalam meningkatkan kesadaran berpolitik siswa responden yang diperoleh dari hasil analisis pada instrumen angket berada pada kategori tinggi.
Kesimpulan ini menekankan perlunya transformasi menyeluruh dalam sistem pendidikan untuk menghadapi tuntutan era digital. Dengan memahami dan mengatasi hambatan-hambatan yang ada, kita dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif, mendukung partisipasi demokratis, dan memastikan bahwa setiap siswa dapat mengembangkan literasi digital yang diperlukan untuk sukses di dunia yang semakin terhubung secara digital.
5.2 Saran
			Dari hasil penelitian ini, sebagai bahan saran dengan mempertimbangkan temuan dan pembahasan baik dilapangan maupun secara teoritis, maka beberapa hal yang dapat direkomendasikan atau saran adalah sebagai berikut :
1. Bagi Sekolah
Berdasarkan hasil penelitian di SMA Negeri 17 Garut, berikut adalah beberapa rekomendasi bagi sekolah:
Diperlukan perhatian lebih lanjut terhadap perbaikan infrastruktur digital, termasuk koneksi internet dan pemeliharaan perangkat keras. Sekolah disarankan untuk menyusun rencana anggaran yang memadai dan rutin untuk memastikan operasional infrastruktur digital yang lancar. Selanjutnya, manajemen sekolah perlu mengelola jumlah siswa dalam kelas sesuai dengan standar yang telah ditetapkan, untuk memberikan perhatian yang lebih personal kepada setiap siswa dan meningkatkan interaksi dalam konteks pembelajaran literasi digital. Penting juga untuk mengatasi ketidaksetaraan akses terhadap perangkat teknologi dan internet
2. Bagi Peserta Didik
Sebagai hasil dari penelitian di SMA Negeri 17 Garut, ditemukan beberapa rekomendasi yang dapat diarahkan kepada peserta didik untuk lebih meningkatkan literasi digital dan keterlibatan mereka dalam konteks demokrasi 
Peserta didik perlu meningkatkan literasi digital mereka secara mandiri. Hal ini dapat dilakukan dengan aktif mencari informasi mengenai penggunaan teknologi, sumber daya online, dan praktik literasi digital yang aman dan etis. Melalui inisiatif pribadi ini, peserta didik dapat memaksimalkan potensi literasi digital mereka. peserta didik sebaiknya berpartisipasi aktif dalam kegiatan literasi digital yang disediakan oleh sekolah.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya dalam bidang literasi digital dan keterlibatan siswa dalam demokrasi.
Peneliti selanjutnya dapat melakukan eksplorasi secara mendalam dampak ukuran kelas terhadap literasi digital dan partisipasi demokratis siswa. Analisis lebih lanjut dapat memperjelas keterkaitan antara ukuran kelas, interaksi siswa-guru, dan pengembangan keterampilan literasi digital.
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Tabel 4.2  Jadwa l   Penelitian  

No.  Agenda   Kegiatan  1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  11  12  13  14  15  16  17  18  19  20  21  22  23  24  25  26  27  28  29  30  31  

Okt ober  

1.  Pe n gumpulan data dan  bahan                                  

2.  Penyusunan Proposal                                 

3.  Penentuan lokasi  penelitian                                   

4.  Pengajuan proposal                                 

5 .  Seminar Proposal                                 

November  

1.  Penulisan BAB I   dan  BAB II                                 

2.  Penulisan BAB II I                                 

3.                                  

Desember  

1.  P enulisan BAB IV                                 

2.  Analisis  pengolahan  data                                 

3.  Penulisan BAB V                                 

  Januari    

1.  Ujian Komprehensif                                 

2.  Sidang Skripsi                                 
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Reliability   Statistics  

Cronbach's   Alpha  N   of Items  

.910  31  
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One - Sample   Kolmogorov - Smirnov   Test  

 Unstandardized   Residual  

N   393  

Normal   Parameters a  Mean  .0000000  

 Std.   Deviation  3.39514478  

Most   Extreme   Differences  Absolute  .026  

 Positive  .026  

 Negative  - .023  

Kolmogorov - Smirnov   Z   .511  

Asymp.   Sig.   (2 - tailed)   .957  

 


image8.png
[ e (R

e o

| Wakasek | ‘ Wakasek Sarans & I

Staff 1. Staff Kesiswaan " Saft Staff Sarana &
Kurikulum 2. Pembina OSIS L bl Prasarana





image9.emf
Item - Total   Statistics  

 Scale   Mean  ifItem   Deleted  Scal  e   Variance   if  Item   Deleted  Corrected  Item -   Total  Correlation  Cronbach's  Alpha   if   Item   Deleted  

S1  52.30  44.678  .761  .959  

S2  52.30  44.678  .761  .959  

S3  52.30  44.678  .761  .959  

S4  52.40  42.267  .676  .963  

S5  52.40  43.378  .726  .960  

S6  52.30  46.011  .546  .962  

S7  52.50  44.500  .660  .961  

S8  52.20  44.178  .783  .959  

S9  52.20  44.178  .783  .959  

S10  52.30  42.900  .731  .960  

S11  52.40  44.489  .917  .957  

S12  52.40  44.489  .917  .957  

S13  52.30  44.456  .797  .959  

S14  52.40  44.489  .917  .957  

S15  52.30  44.233  .834  .958  
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Case   Processing   Summary  

 N  %  

 Valid  10  100.0  

Cases  Excluded a  0  .0  

 Total  10  100.0  

 


image11.emf
Reliability   Statistics  

Cronbach'  s Alpha  N   of   Items  

.962  1 5  

Sumber:   Analisis   data   uji   coba   angket   penelitian (Uji   reliabilitas)   dengan   bantuan   SPSS  20  
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Item - Total   Statistics    

 Scale   Mean   if  Item   Deleted  Scale  Variance   if   Item   Deleted  Corrected Item -   Total   Correlation  Cronbach's  Alpha   if   Item   Deleted  

S18  52.40  44.933  .954  .970  

S19  52.50  45.833  .597  .976  

S20  52.30  45.567  .790  .972  

S21  52.40  44.933  .954  .970  

S22  52.40  44.933  .954  .970  

S23  52.60  45.378  .738  .973  

S24  52.60  45.156  .769  .973  

S25  52.40  47.156  .596  .975  

S26  52.30  48.011  .429  .977  

S27  52.40  44.933  .954  .970  

S28  52.50  46.056  .893  .971  

S29  52.50  46.056  .893  .971  

S30  52.40  44.933  .954  .970  
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Case   Processing   Summary  

 N  %  

 Valid  10  100.0  

Cases  Excluded a  0  .0  

 Total  10  100.0  
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Reliability   Statistics  

Cronbach's  Alpha  N   of   Items  

.974  1 5  

  Sumber:   Analisis   data   uji   coba   angket   penelitian   (Uji   Reliabilitas)   dengan   bantuan   SPSS versi   20  
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SMAN 17 Garur
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Disampaikan dengan horma, bahwa mahasiswa kami:
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Nomor Induk Mahasiswa = 21616006
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No.  Keterangan  Skor   Positif  Skor   Negatif  

1.  Sangat   setuju  5  1  
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